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RINGKASAN 

EKOLOGI HABITAT RUSA TIMOR Rusa timorensis 01 KA WASAN 
KONSERVASI PULAU PEUCANG. 

Oleb 
Mufti Sudibyo1

, Yanto Santosa2
, BurhanuddinMasy\Jd2

, Toto Tohanna{ 

Pulau Peucang merupakan bagian dari Taman Nasional Ujung Kulon yang menjadi 
salah satu pusat pelestarian rusa timor di Indonesia. Rusa timorensis merupakan satwa asli 
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi berupa daging dan ranggah muda (velvet 
antler), narnun dalam tiga dekade terakhir mengalarni penurunan populasi 10%, berstatus 
rentan dan dilindungi saat ini. Keberlangsungan hidupnya sangat tergantung pada 
pengelolaan manajemen ke depan di Taman Nasional yang memiliki aset satwa rusa timor, 
kawasan konservasi dan penangkaran. 

Penelitian di tahun pertarna telah dilakukan (1) identifikasi dan analisis peubah­
peubah lahan dan tanah sccara fisik dan kimia yang dapat berpengaruh terhadap kesesuaian 
komponen habitat rusa. (2) identifikasi dan analisis komponen habitat yang dapat 
mempengaruhi · produktifitas rusa· (3) pendataan populasi rusa timor di Pulau Peucang 
Taman Nasional Ujung Kulon. Pada tahun ke 2 penelitian dititik beratkan pada komponen 
biotik untuk mendapatkan (I) Data preferensi, indeks keragaman pakan, nutrisi, kandungan 
mineral pakan, (2) Tipologi habitat yang disukai oleh rusa, (3) Tipologi rusa jantan dcwasa 
fase ranggah muda dan produk ranggah muda, (4) Tipologi rusa betina dan diameter puling 
sebagai indikator hasil susu pada rusa betina fase menyusui. 

Metode peoelitian, peogamatao preferensi pakan menggunakan indeks Neu dengan 
k:riteria pembobotao w> I disukai , indeks keragaman pakan dengan shanon wiener, nutrisi 
dengan analisis proksimat dan mineral pakan dianalisis dengan AAS, preferensi habitat 
rusa dianalisis dengan regresi ganda metode stepwise dengan sofware statistik PSA W 18, 
tipologi rusa jantan dilakukan pengukuran morfometri dan pemanenan ranggah muda, 
tipologi rusa betina dilakukan pengukuran morfometri dan pengulturan ambing dan 
diameter puling. Pembiusan total rusa menggunakan kombinasi Ilium Xylazil-100 dengan 
dosis 0,05 ml/kg berat badan dan Ketarnine 0,0 I ml!kg berat badan. 

Hasil penelitian menunjukkan Preferensi pakan rusa timorensis Pulau Peucang 
adalah Cynodon dactylon rumput, Axonopus compressus rumput, Chrysopogon aciculata 
rumput, Terminalia catapa ketapang, Hibiscus tiliaceus waru, Dendrolobium umbellatum 
kanyere laut, Lagerstomoea speciosa bungur, Kandungan nutrisi meliputi sera! kasar, 
protein kasar, lemak kasar, dan mineral makro P, K, Ca, Mg, Na dan mineral mikro AI, 
Mn, Cu, Zn, dan B pakan yang berasal dari dalam hutan dengan dari padang rumput dari 
jenis pakan yang disukai tidak menunjukkan perbedaan dengan k:riteria nilai p:0,05. 
lndeks keragarnan pakan rusa timor di Pulau Peucang adalah rendah sampai sedang dengan 
sekala 0 - I ,5 (rendah) dan I ,5 - 3 (sedang). Pesamaan re!,>Tesi preferensi habitat rusa 
timor Pulau Peucang adaJah Y(r.ekuerul k•hadlronl = 4,126 + 0,059 XJq•:k dari

0

Jalon patron) + 
0,186 X 2(1«l<....,aonJ - 2,304 Xs <Jarok dart pad""' nun put) dengan korelast (R - 67,1 Yo, p s 0,05). 

Pada rusa jantan dewasa fase ranggah muda, faktor penentu berat ranggah adalah umur 
ranggah potong (waktu pemotongan ranggah muda) dan berat badan, sedang faktor 
penentu panjang ranggah adalah lingkar dada. Pada rusa betina fase menyusui faktor 
penentu diameter puting adalah umur rusa dan diameter dada. 

1 Staf pengajar Biologi Universitas Negeri Medan 
2 Stafpengajar Konservasi Biodiversitas Tropika Fakultas Kehutanan IPB 
3 StafPengajar llmu Nutrisi Dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB 
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SUMMARY 

BABITA T ECOLOGY OF RUSA TIMORENSIS IN PEUCANG ISLAND 
CONSERVATION AREA. 

By 
Mufti Sudibyo, Yanto Santosa, Burhanuddin Masy'ud2, Toto Toharmat. 

Peucang Island is part of Ujung Kulon National Park and one of the conservation 
center of timor deer in Indonesia. Rusa timorensis is native to Indonesia, which has a high 
economic value in the form of meat and velvet antler, but population decline LO% in the 
last three decades, the status of vulnerable and protected at this time. Survival is highly 
dependent on future management arrangements in the National Park which has assets of 
Timor deer wildlife, conservation and breeding. in the first year research has been done (I) 
identification and analysis of soi l variables and soil physical and chemical properties that 
may affect the suitability of deer habitat components. (2) identification and analysis of the 
habitat components that can affect the productivity of deer (3) data collection on the island 
of Timor deer population in Peucang. The second research emphasis on biotic components 
to obtain (I) Data preferences, feed diversity index, nutrition, mineral content of thefeed, 
(2) Typology of habitat preferred by deer, (3) Typology stag adult in antler young phase 
and the product young antler, (4) TypolOb'Y of female doe and nipple diameter as an 
indicator of milk yield in lactating doe phase. The research method, observation feed 
preferences using Neu index weighting criteria w> I is preferred, the feed diversity index 
by Shanon- Wiener, the feed nutrients by proximate analyzes and minerals were analyzed 
by AAS, deer habitat preferences were analyzed by stepwise multiple regression method 
with statistical software PSA W 18, morphometry of body stag adult and measurements 
antler harvesting young antler, doe typolOb'Y morphometric measurements and 
measurements of the diameter of the udder and nipples. General anesthesia using a 
combination of ilium Xylazil deer-100 at a dose of0.05 mJ I kg body weight and ketamine 
0.0 I ml I kg body weight. The results showed the deer feeding preferences timorensis 
Peucang Island was Cynodon dactylon (grass), Axonopus compressus (grass), 
Chrysopogon aciculata (grass), Terminalia catapa (ketapang), Hibiscus tiliaceus 
(hibiscus) , Dendrolobium umbellatum (Sea kanyere), Lagerstroemia speciosa 
(Lagerstomoea), Nutritional i.nclude crude fiber, crude protein, crude fat and macro 
minerals P, K, Ca, Mg, Na and micro minerals AI, Mn, Cu, Zn, and B feed that comes from 
the forest and the savannah of the preferred type of feed did not show differences in the 
criteria value of p = 0,05. Diversity index of feed in Peucang Island was low to moderate 
with a scale from 0 to 1.5 (low) and 1.5 - 3 (medium). Regression habitat preferences of 
timor deer in Peucang Island was Y (frequency of attendance) = 4. 126 + 0.059 Xl (distance 
from road patrol)+ 0.186 X2 (slope) - 2.304 X5 (distance from the pasture) and correlation 
(R2 = 67. 1 %, p s 0.05). In the stag adult, antler weight factor was determine by age antler 
pieces (young antler cutting time) and body weight, antler length was the deciding factor is 
bust. In lactating doe phase factor was the age of a deer stalk diameter and the diameter of 
the chest. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah, puji syuk:ur kami panjatkan kehadirat Allah swt atas selesainya penelitian 

Hibah Bersaing tahun ke 2 berjudul Ekologi Habitat Rosa timor (R.tsa tlmorensis) di 

Kawasan Konservasi Pulau Peucang dengan kajian tipologi rusa dan produk ranggah 

muda velvet antler 

Penelitian dititik beratkan pada studi Biotik terotama komponen pakan rosa baik 

ketersediaannya, preferensi (kesukaan), kandungan nutrisi dan mineral pakan, morfometri 

rosa jantan dewasa fase ranggah muda dan hasil produk ranggah muda rosa serta 

morfometri rosa betina dewasa di Pulau Peucang yang meropakan bagian dari Taman 

Nasional Ujung Kulon. Pengambilan data lapangan dilakukan pada bulan Febroari - Juli 

201 2. 

Penelitian ini meropakan lanjutan dari penetitian tahun pertama yang menitik 

bcratkan pada komponen fisik habitat rosa timorensis di Pulau Peucang, sedang pada tahun 

ke dua menitik beratkan pada fak1or biotik baik dari lingkungn habitat maupun morfometri 

rusa jan tan dewasa yang menjadi faktor penentu hasi l produk berupa ranggah muda. 

Harapan penutis taporan ini dapat mcmberikan manfaat dan menjadi acuan bagi 

pcneliti lain yang hendak meneliti satwa liar khususnya rosa timor berbasis Pulau keciL 

Kritik dan saran selalu terbuka dari siapapun yang berminat demi perbaikan dalam 

pengelolaan pelestarian rosa timor di Indonesia. 

Akhimya tak lupa penulis ucapan terima kasih kepada fihak yang telah membantu 

dalam Pendanaan DP2M Dikti , tenaga pembantu pengambilan data lapangan : A gus, carlan 

sudaryo, Syamsudin kemod, Savera Lananda, Syamsudin, Ahmad Sobrawi, Aksa, Warsito 

kepala Resort Pulau Peucang, Hartoyo Kepa la resort Handeuleurn, dan Bapak Dr. Ir. 
Haryono Kepala Balai Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) yang Ielah memberikan 

Sural ijin masuk kawasan Konservasi (SIMAKSI) sehingga penelitian ini dapatterlaksana. 
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Medan, Nopember 2012 

Peneliti , 

Mufti Sudibyo 
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BAD I. 
PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Rusa timorensis (de Blainville 1822) merupakan satwa liar asli Indonesia yang menjadi 

isu konservasi sumber genetik (Pattiselanno 2003) dan menjadi salah satu sumber daya alam 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomi dan estetika (Widateti & Semiadi 2007). 

Pemanfaatan rusa di Indonesia selama ini terfoJ...-us pada daging, kulit, ranggah dan 

sebagai hewan pertunjukan, namuo potensi lain yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi seperti 

ranggah muda (velvet antler) belum banyak dikaji. Pengembangan produk ranggah muda 

sebagian besar menjadi bahan dasar obat China (Dradjat 2000) karena kandungan bahan aktif 

seperti Insulin Like Growth Factor (IGF-1), Epidermal Growth Factor (EGF), 

Glycosaminoglycans (GAGs), vitamin A dan E, mineral, asam uronat, dan Asaro sialat 

(Tuckwell, 2003; Lee eta/. 2007). 

Kualitas ranggah muda dipengaruhi oleh beberapa faktor scperti genetik, kcmatangan 

ukuran badan, umur rusa, waktu pemotongan velvet, strain seleksi, dan derajat bibridisasi 

(Gibbs 2006). Pada rusa ekor putih wlute-ratled deer ulmran ranggab dipengaruhi oleh faJ.:tor 

kesuburan tanah yang dapat rnempengarubi kebutuhan nutrien (Gibbs 2006). Namun tipe tanah 

(karakteristik kualitatif tanah) lebih baik digunakan untuk menggambarkan berat ranggah pada 

rusa Roe Capreolus capreoiiiS dibanding meoggunakan indeks kesuburan tanah secara 

lmantitatif (Lehoczki 20 II). 

Pada rusa merah CerviiS elaphus panjang ranggah tahunan dapat digunakan sebagai 

penduga ketersediaan dan kualitas nutrisi , serta kondisi populasi (Scmidt et a/.200 I; jeon eta/. 

2006), mutu nutrisi pada rusa berpengarub terhadap kondisi badan dan laktasi serta pertumbuhan 

anak rusa (Castillejos et a/. 2000), kandungan mineral dan produksi susu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anak rusa (Gallego et a/. 2009) sedang berat badan ungulata dipengaruhi o leh 

faktor umur, jenis kelamin, musim, genotip, kepadatan populasi, kondisi cuaca lokal tahunan 

dan faktor-faktor sik1us iklim (Jerioa, 2007). 

Ketersediaan pakan rusa dipengaruhi faktor kepadatan populasi, cuaca, kerusakan habitat, 

dan suksesi turnbuhan (Owen 1980; Davidson & Doster 1997). Habitat berkualitas tinggi 

dicirikan dengan kepadatan populasi meocapai puncak tertioggi, memi1iki 1aju rekrutrnen 

individu usia muda 1ebih tinggi dan pe1uang hid up yang 1ebih tinggi (Ostfie1d et a/.,1985). Studi 

tentang ekologi dan epidemologi menunjukkan adanya pcngaruh antara status nutrisi, kondisi 

badan dan beban paras it (Davidson & Doster 1997). 
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Habitat rusa 

BAB II 

KAJIAN PUST AKA 

Habitat alami rusa terdiri atas beberapa tipe vegetasi seperti savana yang dimanfaatkan 

sebagai sumber pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat untuk tempat bemaung 

(istirahat), kawin, dan menghindarkan diri dari predator. Hutan sampai ketinggian 2.600 meter 

dpl dengan padang rumput merupakan habitat yang paling disukai oleh rusa terutama jenis rusa 

timor (C. timorensis). Kajian tentang habitat rusa di Pulau Menipo Nusa Tenggara Timur 

menurut (Gersetiasih & Takadjanji 2006) terdiri atas vegetasi hutan mangrove yang didominasi 

oleh Rhizophora mucronata, Bruguiera parviflora, dan Sonneratia alba dan vegetasi daratannya 

didominasi oleh jenis lontar (Borrasus jlabelifer) dan cemara (Casuarina equisetifolia) dengan 

tumbuhan bawah didominasi oleh jenis Microlaena stipoides, Desmodium capitatum, Pa~palum 

scrobiculatum dan Jmperata cylindrica. Vegetasi di Pulau Moyo antara lain Tamarindus indica, 

Afbizia lebbec, Sterculia oblongata, Vitex pubescens, Zizyphus celti(olia. Pterospermum 

javanicum, Scleichera ofeosa, dan Callophy/um sou/ateri. strata tajuk paling bawah dengan 

ketinggian 3-5 m terdiri atas Schoutenia ovana, Streblus asper, Ervatania sphaerocarpa, 

Strychnos Iucida, Randia dumetorum, Cerbera mangs, dan Alstonia spectabilis. Di Manokwari 

hijauau pakan rusa timor didominasi empat species I. cy/indrica (55.74%), P. conjugatum 

(22.18%), E. brownii (9.37%), dan 7: arguens (8.94%) dengan produktifitas rumput 30,36 kg/ha 

berat basah (Pattiselanno & Arobaya. 2009) 

Pakan rusa 

Pakan merupakan komponen habitat yang paling penting karena berhubungan erat 

dengan perubahan musim, biasanya di musim hujan pakan berlimpah sedangkan di musi.tn 

kemarau pakan berkurang. Rusa memerlukan hijauan pakan yang mengandung kadar gizi yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Kadar gizi hijauan pakan dipengaruhi oleh fase pertumbuhan, 

kesuburan tanah, pemupukan, dan ikli.tn (Gersetiasih dkk, 2003) 

Makanan pokok rusa adalah hijauan berupa rumput-rumputan, daun-daunan, dan buah. 

Kebutuhan pakan rata-rata berat basah untuk rusa timor dewasa di penangkaran Kupang dan 

Bogor sebesar 5 kg per ekor, rusa timor di Cagar AlamfTaman Wisata AJam Pananj ung 

Pangandaran 6.725,52 gr/ekor atau 6,73 kg/ekor (Gersetiasih & Takajanji 2006; Kangiras 2009). 

Penelitian Azis ( 1996) mendapatkan bahwa tingkat konsumsi pakan harian untuk rusa ti.tnor 

adalah 7,777 kg/hari/ekor). Rusa timor dengan bobot rata-rata 128 ± 12,8 kg, kebutuhan pakan 
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setiap individu sebanyak 2.037 ±516 gram bobot keringlekor/hari. Rasio kebutuhan air dibanding 

bobot kering pakan adalah 3,14 ± 0.312 liter/kg (Kii & Dryden 2001 ). 

Penggunaan cnergi seekor rusa betina untuk keperluan metabolisme, berdiri, berlari , 

berjalan ( 1,63 lan per hari), mencari makan, bermain dan memamah biak rata-rata 1.908 kkal, 

sedangkan seekor rusa jantan untuk berbagai aktivitas membutuhkan energi 1.907 kkal. Energi 

tersebut diperoleh dari bahan kering hijauan per gram daun (3,542 kkal) dan per gram rumput 

(3,174 kkal). Energi yang terkandung dalam hijauan (bahan kering) yang dikonsumsi rusa per 

ekor per hari yaitu 863 gram daun dan 107 gram rumput maka jumlah energi yang tersedia 3.381 

kkal yang terdiri dari daun 3.041 kkal dan rumput 340 kkal (Mukhtar, 1996). 

Kebutuhan nutrisi 

Kebutuhan nutrisi pada rusa biasanya dibedakan menjadi lima katagori yakni : air, protein, 

mineral, vitamin dan energi (Shin et a/., 2000) Untuk mengetahui kecukupan makan, maka 

harus diketahui kebutuhan nutrien bagi rusa, berapa banyak hijauan pakan yang dibutuhkan, dan 

kandungan nutrien dari hijauan pakan tersebut. Kebutuhan nutrien tergantung pada jenis 

kelamin jantan atau betina. atau anak. remaja atau dewasa, musim (faktor lingkungan yang 

ekstrim panas atau ekstrim dingin), dan kondisi fisiologi (keharnilan, menyusui, atau 

pertumbuhan ranggah muda-ranggah). Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh rusa dan 

beberapa fak'tor yang mempengaruhinya antara lain 

Kebutuhan Mineral 

Mineral esensial baik makro maupun mikro dibutuhkan makhluk hidup untuk proses 

fisiologis. Mineral makro dibutuhkan dalam jumlah besar seperti kalsium, magnesium, kalium, 

fosfor, natrium, dan sulfur. Sedang mineral mikro diperlukan tubuh dalam jumlah kecil, sepeni 

kobalt, tembaga, jodium, besi, mangan, selenium, dan seng. Kcbutuhan optimum mineral 

tersebut belum banyak diketahui dengan pasti, sedangkan mineral mikro dapat ditemukan pada 

berbagai bagian tubuh walaupun dalam jumlah sedikit (Arifin 2008). Kalsium (Ca) adalah 

mineral yang melimpah di dalam badan hewan. Jumlah 26-30% total abu kebanyakan pada 

hewan adalah Ca (Comb 1987) Kebutuhan Ca pada rusa 15 gram/hari, kebutuhan fosfor 12,5 

gram/ekorlhari (Jacoeb & Wiryosuhanto 1994) 

Kandungan mineral total pada badan rusa hanya 5 %. Sebagian besar mineral berupa 

kalsium dan fosfor yang dibutuhkan tidak saja bagi penumbuhan tulang dan ranggah, tetapijuga 

produksi susu, penggumpalan darah konsentrasi otot dan metabolisme. 
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Ranggah mengandung ± II% fosfor. Penelitian awal mengindikasikan minimum 

diperlukan 0,09% Ca, dan 0,27% P pada pertumbuhan ranggah. Hijauan pakan mengandung 

0,64% Ca, dan 0,56% P. diperlukan bagi pertumbuhan ranggah. Namun di Pennsylvania 0,2% P 

sudah cul'llp. Pemerintah Mississippi menetapkan kadar P 0,14-0,29 % sudah cukup. 

Pemerintah Michigan menetapkan 0,45% P merupakan kondisi optimal bagi anak rusa. Salah 

satu alasan mengapa kebutuhan kadar mineral kelihatannya terlalu rendah dan sangat bervariasi 

adalah kenyataan rusa jantan dapat menyimpan mineral dalam tulang, dan menstransfemya ke 

ranggah ketika diperlukan. Selama mineralisasi ranggah, rusa jantan mengalami "osteoporosis" 

perombakan atau pemindahan mineral dari tulangnya, mirip kejadian yang terjadi pada 

perempuan tua. Perbedaannya bahwa setelah ranggah menjadi keras, mineral yang hilang pada 

tulang digantikan dari hijauan pakan. 

Produk ranggab muda 

Ranggah muda adalah tulang skeletal protuberan kepala dan utamanya terdiri atas protein 

kolagen dan mineral kalsium hidroks iapatit (Ca5(P04) 30 H)(Kawtikwar et at. 2010). Velvet 

sering disebut velvet an1/er (ranggah muda) yang tumbuh sctelah ranggah keras tanggal dan 

merupakan bagian siklus pertumbuhan ranggah tahunan. Lama siklus ranggah 379.25 ± 8.88 

hari, ranggah murla 155.75 ± 7.13 hari , ranggah keras 207.25 ± 2.75 hari dan tanpa ranggah 

16.25 ± 0.88 hari. Masa pemanenan ranggah muda pada rusa timor 63±3,6 hari (Handarini 

2006). Berat ranggah muda pada hibrida rusa timor dan rusa sam bar 1,34 ± 0,23 kg (Dradjat 

2000). Berat ranggah muda berhubungan dengan berat badan (Dradjat 2002) Selama 

pertumbuhan ranggah, rusa memerlukan kalsium dan mineral ekstra (Gray et a/. 1992), 

kebutuhan kalsium dan fosfor mencapai maksimum pada saat pcrtumbuhan ranggah (Dradjat 

2002). kecepatan pcrtumbuhan ranggah pada rusa timor 0,5 - I cmlhari sedang pada rusa merah 

2 - 3 cm!hari (Dradjat 2002). Komposisi ranggah terdiri atas kalsium 25%, fosfor 19%, Bahan 

organik 39% dan Air 8% (Dradjat 2002) 

Faktor utama yang mempengaruhi ukuran ranggah pada rusa ekor putih antara lain: kondisi 

tanah untuk mencukupi kebutuhan nutrien yang diperlukan untuk perkembangan ranggah, 

genetik yang menentukan kharakteristik ranggah, dan umur merupakan faktor penting terhadap 

kematangan rusa pada umur 4,5 tahun (Gibbs 2006). Produksi ranggah muda tahunan 

dipengaruhi oleh wal'tu pemotongan ranggah muda, umur rusa, strain seleksi, kematangan 

ukuran badan, dan derajat hibridisasi (The Deer Farming Handbook). 

Produksi ranggah muda meningkat seiring dengan pcriode perkembangan pertumbuhan 

ranggah rnuda, namun kandungan protein, Gliko Amino Glikan (GAGs), asam uronat, komposisi 
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total asam ammo menurun, sedang abu, dan kolagen naik Seiring dengan perkembangan 

ranggah muda menjadi ranggah, komponen bioaktif berkurang yang dapat mengurangi kual itas 

ranggah muda untuk tujuan pengobatan (Jeon eta/. 2008). Persentase komposisi kimia ranggah 

muda berbeda dari ujung ke arah basal, kadar abu meningkat, sedang kandungan protein dan 

lemak menurun. Pada ranggah muda yang sudah matang ke arah basal kadar abu dan mineral 

meningkat, scdang kadar air turun (Tuckwell 2003). 

Kandungan protein dan mineral (Na, Mg, K) berbeda signilikan antara pakan dari 

penangkaran dengan pakan dari rusa liar. Komposisi ranggah tercermin dari pakan. Ranggah 

rusa dari penangkaran dan dari alam liar berbeda dalam kandungan protein, Na, Mg, dan K, 

namun tidak berbeda nyata dari kandungan mineral total Ca, Fe, dan Zn (Estevez et al. 2008). 

Di New Zealand Gradmg system ranggah muda didasarkan alas kombinasi berat, 

kesimetrisan, panjang dan diameter, sedang di Taiwan ranggah muda diproses sebagai 

nutraceutical berdasarkan selisih panjang cabang satu dengan cabang dua tidak lebih dari 5 mm 

(jamal dkk. 2005). Faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap nilai ranggah muda antara 

lain, tidak adanya kerusakan, berat, tingkat kasilikasi, diameter relatif tcrhadap panjang, tingkat 

percabangan, dan balok ukuran (The Deer Faming Handbook) 

Tabel I. Kandungan Vitamin, Mineral, Asam Uronic, Gliko Amino Glikan (GAG), Asam 
Sialat pada waktu pemotongan berbeda Pada rusa toto! (Cervus mppon) (Lee eta/. 
2007 

hem Pem01ongan Pemoton~ 
40 hari 60hari 

Vitamin A (J.lgfg) 0,21 ±0,03 0,19±0,02 
Vitamin E (J.lg/S) 0,52 ±0,09 0,87±0,06 
Ca(% BK) 9,14 ± 2,45 12,21 ± 0,40 
P (% BK) 4,78 ± 0,61 6,07±0,51 
Mg(o/oBK) 0,27 ± 0,01 0,29 ± 0,01 
Asam uronat (% BK) 0,80 ± 0,14 0,55±0,05 
Gliko Amino Glikan (% BK) 1,07±0,18 0,48 ± 0, 11 
Asam Sialat (% BK) 0,20 ± o.oz 0, 12 ± 0,01 
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BAB lli 
T UJUAN DAN MANFAAT PENEUTIAN 

Tujuan Penelitian 

I. Mendapatkan data preferensi, ketersediaan, nilai gizi dan mineral pakan rusa timorensis di 

Pulau Peucang 

2. Mendapatkan data morfomctri rusa jantan dewasa fase ranggah muda (velvet antler) produk 
ranggah muda rusa timorensis. 

Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada Jembaga lntemasional IUCN, Balai Konservasi Somber Daya 

Alam (BKSDA), Ditjen PHKA dan Departemen Kehutanan kondisi saat ini pcrihal 

komponen lahan, komponen habitat di Pulau Peucang 

2. Pertimbangan revisi kebijakan Menteri Kehutanan cq. Ditjen PHKA terhadap pengelolaan 

kawasan konservasi dan Taman Nasional yang ada di Indonesia. 

3. Memacu peneliti lain untuk melakukan kajian serupa dengan jenis fauna lain di Pulau lain 

yang diperuntukkan untuk kawasan konservasi maupun budidaya. 

4. Hasi l Penelitian dapat digunakan sebagai pedoman Standar Operasional Prosedur (SOP) bagi 

penggunaan kawasan khususnya Pulau kecil untuk habitat pengembangan/usaha budidaya 

satwa liar rusa timor (Rusa timorensis). 
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T empat dan waktu: 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon. Uji komposisi proksimat 

pakan dan asam amino dilakukan di Laboratorium Nutrisi Pakan Fakultas Petemakan [PB Bogor 

dan uji mineral pakan dilakukan di Balai Penelitian Tanah. Pelaksanaan penelitian bulan 

Februari 20 12 - Nopember 2012. 

Peralatan dan bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumpit, timbangan digital, rol meter, 

gergaji daging, box es, j arwn suntik, buku identiflkasi jenis rumput dataran rendah, rwnput 

pegunungan dan makanan temak (Sastrapradja & Afriastini 1980; Sastrapradja & Afriastini 

1981 ; Sastrapradja 1983), buku identifikasi flora hutan digunakan Buku Tumbuhan Berguna 

Indonesia (Heyne 1987). Bahan kantong plastik, kantong kertas untuk hijauan pakan (rumput, 

legum, dan daun), obat bius total Xy/azine hydrochloride dan Ketamin, dan obat bius lokal 

digunakan Pehacain, Lidocain HCL, 2 ml Epinephrine, formalin 4% sebagai bahan pengawet. 

Prosedur Penelitian 

Analisis vegetasi 

Analisis vegetasi dilakukan menurut metode Soerianegara & Indrawan (1998) dengan jalur 

sepanjang 200 m (10 plot) dengan membuat J...'Uadrat berselang seling mengikuti gambar di 

bawah ini -!"~---....... _____________________ ,.. .......................... _____ . 
1 3 

fr.: 20m r,: 
~ I l 20 m 

2 i 
--------------""'--~-..1------------------ · 

Gam bar I. Plot kuadrat pengambilan data anal isis vegetasi 
Catalan : 
I. Petak ukuran 20m x20 m untuk pengambilan data vegetasi pohon (diameter >20cm) 
2. Petak ukuran I Om x I Om untuk pengambilan data vegetasi pohon pada tingkat pertumbuhan tiang (diameter I 0 • 

19 em) 
3. Petak ukuran 5m x 5m untuk pengambilan data vegetasi tingkat pertumbuhan pancang (diameter <10 em, 

ketinggian > 1,5m) 
4. Petak ukuran 2m x 2 m untuk pengambilan data vegetasi tingkat pertumbuhan semai 
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Gambar 2. Tata urutan penelitian 

Prcfcrensi pakan 

Analisis preferensi pak:an rusa digunakan penghitungan nilai indeks Neu. Jika indeks seleksi 

(preferensi) lebih dari I ( w2::1) maka jenis pakan yang bersangkutan disukai karena penggunaan 

(usage) lebih besar daripada ketersediaan (availability). Cara-cara perhitungannya disajikan 

dibawah. 

Tabel 4.1 . indeks preferensi hijauan pakan 

Jenis pakan p n Jl 
1 p, llJ Jll 

2 P, llz Jl1 

N P, "· Jl, 

Total 1.00 In, Ill, 
Keterangan 
p ~ proporsi jurnlah perjurnpaan pakan yang dimakan rusa timor 
n = jumlah pakan yang teramati dimakan rusa timor 
u = proporsi jumlah pakan yang teramati dimakan (ni I I: ni) 
e = nilai harapM (pi x I: m) 
w = indeks prefcrcnsi pakan (ui I pi ) 
b = indeks prcferensi yang distandarkan (wi I I: w/) 

e IV b 

e, w h 

e, w h 

e, w B 

Ie, Iw, 1.00 
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uji chi kuadrat 

Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi perJumpaan dengan pakan dan pakan yang 

dimakan digUJlakan pendekatan uji chi kuadrat dengan persamaan sebagai 

berikut (Johnson & Bhattacharyya 1992) . 

• J = ~ (OI- el)2 

X. hiiWI& L. El 

Keterangan: 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi harapan 

Hipotesis yang dibangun adalah: 

H. = tidak semua pakan dimakan rusa 

H1- semua pakan dimakan rusa 

Keputusan yang diambil adalah sebagai berikut: 

l. Jika ·l M• ~ ·l (o.os,k-1), maka tolak Ho artinya semua pakan di makan 

2. Jika ·l hit ~ l (o.os,k-1), maka terima Ho artinya tidak semua pakan dimakan 

Tipologi habitat 

Tipologi habitat terpilih oleh rusa timorensis diana! isis dengan menggunakan pendekatan regresi 

tinier berganda yang diolah dengan blll'tttan software PSA W 18 melalui metode stepwise 

(Santosa 201 0) 

Y = b.+ b1X1+bzXz+ ..... +bsXs+ € 

Y • frekucnsi kehadiran rusa di suatu tempat 
b.= nilai intersep 
b, a nilai koefisicn regrcsi ke-i 
X1 = ketinggian tempat (mdpl) 
X1 = kemiringan (%) 
XJ • jarak dari pantai (m) 
X. = jarak dari jalur patroli 
Xs = jarak dari padang rumput (m) 
X.. • suhu udara ~C) 
x, = pH tanah 
X, = kelembaban (%) 
x9 = jarak dari kubangan 

Analisis keragaman hijauao pakao 

Keanekaragaman jenis pakan akan digunakan pendekatan indeks Keragaman Shannon-Wiener 

(Krebs 1978) dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

II' - - f.pi. ln pi 

H ' = indeks Kcragaman Shwmon-Wiener 
Pi 3 proporsi jumlah individu ko-i (ni/N) 
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Produktifitas hijauan pakan 

Anal isis biomasa pakan dilakukan terhadap contoh masing-masing sebanyak I kg bobot basah 

setiap jenis hijauan pakan. Ketersedian pakan diduga dengan menggunakan persamaan : 

8K KB - -x100% 
88 

Daya dukung 

P = ketersediaan hijauan pakan (Kglth) 
KB1 = kadar biomasa hijauan pakan jenis ke- 1(%) 
BK = bobot kering hijauan pakan jenis ke-i(kg) 
sa. = bobot basah hijauan pakan jenis ke- i(kg) 
A = totalluas area 
P = faktor proper-use 
a i = unit contoh pengamatan ke- j 
t = waktu pengamatan ( tahun) 

Daya dukung suatu kawasan di hi tung perhari menggunakan rumus menurut Susetyo (1980) 

sebagai bcrikut: 

AxBxC 
Daya dukung - D 

A 8 produksi hijauan!hari (g/hari), 
B= proper use(%), 
C= luas permukaan yas1g ditumbuhi pakan satwa (m'). 
D= keburuhan makanan satwalekorlbari (kgfekor/hari). 
Besarnya proper use (pu) untuk rumput = 70% (penggunaan beratlkonsumsi tinggi) dan pu 

hijaun bukan rum put sebesar 45% (penggunaan sedang/konsumsi sedang) 

Analisis nutrisi pakan 

Analisis nutrisi pakan dcngan analisis proksimat, mineral makro dan mikro meliputi Berat 

kering, abu, Protein kasar, Lemak kasar, serat kasar, Beta-N dan Energi. Sedang mineral makro 

dan mikro (Ca, P, Mg, Fe, Cu, dan Zn). 

Pengambilan Unit Contoh 

Unit contoh di dalam penelitian ini terdiri atas 5 rusa jantan dewasa umur :::: 3 tahun fase ranggah 

muda (umur ranggah dari lcpas ranggah ± 50- 60 hari) didasarkan pada rusa terpilih yang sehat 

dan memenuhi syarat untuk di ambi1 ranggah mudanya. 

Tipologi rusa 
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Ttpologi rusa ditentukan berdasarkan (I) kondisi badan Body Condition Score dilakukan 

berdasarkan tulang pelvis, tulang rusuk, dan tonjolan tulang belakang (Code of Welfare 2007). 

(2) ukuran tubuh (panjang, tinggi lingkar dada, dan berat), (3) urnur ditentukan berdasarkan 

stuktur gigi dan sifat asosiasi dengan rusa lain, (4) ukuran ranggah muda (panjang, diameter dan 

berat). 

Penangkapan rusa di lakukan mcnggunakan sumpit dengan obat bius total kombinasi 

antara Xylazin dengan dosis 0,05 ml/kg berat badan dan ketamin dengan dosis 0,0 I mVkg berat 

badan. Setelah rusa dianestesi, direbahkan dengan posisi miring ke sisi kanan untuk menjaga 

posisi lambung tetap berada di atas, selanjutnya dilakukan penimbangan berat badan, 

pengukuran panjang, tinggi badan, dan lingkar dada. 

Pemotongan ranggah muda dilakukan dengan gergaji daging setelah mengikat bagian 

pedikel dengan karet. Data diambil meliputi morfometri ranggah muda (panjang, diameter dan 

berat selanjutnya dibungk-us dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam boks es . 

Analisis data 

. , ................ ~ It,.._._,.....,._ 
C t ...__ ............ .._£11 
0 ! ...,., ...... ~ ..... .. • : ....... ,.,..cd!O!O .... . 
f t .............. ..... • 1...........,. ........... ..-J 

Gambar 2. Teknik pengukuran ranggah muda (Jamal dkk, 2005) 

Kualitas ranggah muda menurut grading system di New Zealand didasarkan atas kombinasi 

antara berat, kesimetrisan, panjang dan dian1eter ranggah muda (Jamal dk.k. 2005). Produk ranggab 

rneliputi berat dan panjang ranggah panen ranggah muda dianalisis menggunakan A.nalisis regresi tinier 

dengan sofware PSA W 18. 

Y- a + b1 X1 + b2X2+ b..X1 + b. X. + ....... B. x. + e 

Kcterangan 
Y, • berat ranggah 
a • nilai in1ersep 
b1 • nilai koefisien regresi ke-i 
X 1 • umur rusa (bulan) 
X2 • umur raoggab (bulan) 
X) • berat bad an (kg) 
X. • panjang badan (em) 
x~- lingkar dada (em) 
~ • tinggi bad an (em) 
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8AB V 
HASIL DAN PEMBAIIASAN 

Kondisi umum Pulau Pcucang 
Pulau Peucang memiliki luas 450 ha sccara administratif belum terbagi-bagi ke 

dalam beberapa bagian, namun petugas lapangan membagi ke dalam I I blok berdasarkan 
ciri khas wilayah dan pohon penanda untuk memudahkan kontrol lapangan yakni 
Pasanggrahan merupakan areal padang rumput dan pantai, Cangc11il dengan vegetasi 
pandan dan areal berawa, Kiara ditandai dengan keberadaan pohon IUara, Cihanda rllSa 
vegetasi tanaman hutan lcbat dengan tajuk pohon Iebar, Calingcing ditandai dengan 
keberadaan pohon calingcing (belimbing wuluh), Karang copong merupakan dataran 
rendah yang ditandai dengan adanya batuan karang terletak dibagian paling ujung pulau 
dengan vegetasi pantai seperti ketapang, bungur, kitulang, nyamplung, G11n11ng calling 
merupakan dataran tinggi di bagian utara-tengah pulau dengan struktur vegetasi rapat, 
Iegan mad11ra berstruktur vegetasi sangat rapat, kapllk randu merupakan wilayah di tengah 
pulau ditandai dengan pohon kapuk, Ciapus ditandai dengan aliran sungai dari gunung 
calling menuju Legon kobak, Legon kobak merupakan cekungan penampung air hujan dan 
terhubung dengan laut dibagian timur. 

Kondisi pantai, disebelah timur dacrah legon kobak Cangcuit berpasir putih landai, 
daerah legon Madura (timur taut sarnpai bagian utara) karang copong ujung merupakan 
daerah curam, daerah karang copong sebelah barat sampai Cangcuit berpasir landai dan 
berbatu berkarang ± I 00 m. Daerah karang co pong di sisi barat merupakan daerah karang 
sampai di pantai. 

P. Peutang 

Gam bar 5.1. Pulau Peucang dan pembagian wilayah lapangan I. Pasanggrahan, 2. Kiara, 3. Cihanda rusa, 4. 
Calingcing, S. Karang copong, 6.Gunung Calling,7. Legon Madura, 8. Legon kobak, 9. Ciapus, 10. Kapuk , 
II. Cangcuil. Garis pantai warna merah curam, hijau landai berpasir putih, lruning pasir dan karang, hitam 
berkarang 

Kara kteristik habitat 
Pulau Peucang dibedakan menjadi empat karakteristik ekosistem, ekosistem padang 

rumput terletak di Pasanggrahan, ekosistem pantai terletak di Pasanggrahan, Cangcuit, 
Cihanda rusa, Karang copong, Gunung calling, Legon Madura, dan ekosistem pantai 
Legon kobak, ekosistem ekoton (daerah pembatas hutan dcngan padang rumput). 

12 



ekosistem dataran rendah di Cil ingcing, Kiara, dan Karang copong dan ekosistem dataran 
tinggi di Gunung Calling. Masing-masing ekosistem dicirikan oleh vegetasi kbas pada 
tingkat sernai, pancang, tiang dan pohon. 

a. Ekosistem padang rumput 
Ekosistern padang rum put terletak di Pasanggrahan dengan I uas 4.150 m2 pads 

lahan terbuka di depan Mes Flora, Mes Fauna, Pos Penjagaan dan pusat infonnasi Pulau 
Peucang. Pads ekosistem ini ditemukan I 0 jenis dengan tiga dianlaranya memiliki 
kerapatan lertinggi yakni jampang kawat Cynodon dactylon (25, 14%), mata kancil 
Desmodium trifolium (23,46%), dan bulu mala munding Fimbnsryha miliaceae (15,08%). 

Tabel 5. 1. Kerapalan vegetasi ekosislem padang rumput Pasanggrahan 
No Namadaerah Namailmiah Famili Kcrapatan Kerapatan 

lndiv/ha relatif(%) 
1 Jampang kawat Cynodon dactylt»1 Graminae 28. 125 25, 14 
2 Matakancil Desmodlum trifolium Poaceae 6.250 23,46 
3 Bulu mata Fimbristylia miliaceae Cyperaceae 16.875 15,08 

munding 
4 Meniran Plrylanthus urinaria Euphorbiaceae 4.375 12,85 
5 Kirapet Paramerla laevigata Apicinaceae 3.750 12,29 
6 Gewor Commelina benghalensis 5.625 5,03 
7 Rane 3. 125 2,79 
8 Dom-doman Clrrysopogon aciculata Graminae 1.875 1,68 
9 Babadoum Plryclrostria rohusta Rubiaceae 625 0,56 

10 Jampang pait Axonopus compressus Grarninae 625 0,56 

Gam bar 5.2 . Ekosistem padang rum put Pasanggrahan Pulau Peucang 

b. Ekosistem pantai 
Ekosistem pantai di Pasanggrahan pads lingkal semai terdiri atas 10 jenis dengan 

kerapatan relatif tertinggi adalah Nyamplung Calophylum inophylum (68,421%), pada 
lingkat pancang lerdiri atas I 0 jenis dengan kerapatan tertinggi Laban laut Vi/ex regundo 
(40%), pads tingkat tiang terdiri atas 7 jenis dengan kerapatan lertinggi jambu kopo 
Eugenia subglauca (20%), dan pada tingkat pohon lerdiri alas 9 jenis dengan kerapatan 
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tertinggi nyamplung Calophylum inophylum (70,97%). Secara lengkap kerapatan masing­
masingjenis pada berbagai tingkat tertera dalam tabel 5.2, tabel 5.3, tabel 5.4, dan tabel 5.6 

Tabel 5.2. Kerapatan vegetasi tingkat semai pada ekosistem pantai Pasanggrahan Pulau 
Peucan 

No Nama daerah Namailmiah Famili Kerapatan 
indiv/ha 

I Nyamplung Calophylum inophylum Cluciaceae 6.500 
2 Katang-katang Ipomoea pescaprae Convolvulceae 900 
3 Tarum ldigofera suffruticosa Fabaceae 800 
4 Kiapuk Ceiba petcmdra Bombacaceae 500 
5 Pan dan Pandanussp Pandanaceae 200 
6 Lampeni Ardisia humilis M yrsinaceae 200 
7 Waru !aut llibiscus tiliaceus Malvaceae 100 
8 Malapari Porgamia pinnata Fabaceae 100 
9 Bakung Ulium sp Liliaceae 100 
10 Bintaro Cerbera manghas Apocinaceae 100 

Tabel 5.3. Kerapatan vegetasi tingkat pancang ekosistem pantai Pasanggrahan 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan 

indiv/ha 
I Laban !aut Viler regundo verbenaceae 1.200 
2 Lampeni Ardisia humilis M yrsinaceae 700 
3 Pandan Pandanus sp Pandanaceae 200 
4 Aeuy asahan Tetracera scandens Dellinaceae 200 
5 Kienteh 200 
6 Kiapuk Ceiba petandra Bombacaceae 100 
7 Areuy kacepot Salacia macropylla Celastraceae 100 
8 Tarum ldigofera !.1if{mticosa Fabaceae :oo 
9 Nyamplung Calophylum inophylum Cluciaceae 100 

10 Kitanjung Buchanaria arborescens Anacardiaceae 100 

Tabel5.4. Kerapatan vegetasi tingkat tiang ekosistem pantai Pasanggrahan 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan 

indiv/ha 
I. Jambu kopo Eugenia subglauca Myrtaceae 500 
2. Kiciap Ficus callosa Moraceae 500 
3. Kilangir Chisocheton microcarpus Meliaceae 333 
4. Heas Acmena acuminatissima Myrtaceae 333 
s. !pis kulit Decaspermum fruticosum Mynaceae 333 
6. Lame Alstonia scholaris Apocinaceae 167 
7. Lengsir 167 
8. Segel Dillenia excelsa Dilleniaceae 167 

Tabel 5.5. Kerapatan vegetasi tingkat Pohon ekosistem pantai Pasanggrahan 
No Nama daerah Nama ilmiah Pamili Kerapatan 

I Nyamplung 
2 Waru 
3 
4 
s 
7 
8 
9 

Kampis 
Waru laut 
Kitanjung 
Kiciap 
Kiapuk 
Kenai 

Calophylum inophylum 
Hibiscus tiliaceus 
Hemandia pelfata 
Hibiscus spp 
Buchanaria arborescens 
Ficus callosa 
Ceiba petandra 
Cordia subcordata 

Cluciaceae 
Malvaceae 
Hemandiaceae 
Malvaceae 
Anacardiaceae 
Moraceae 
Bombacaceae 
Borraginaceae 

indivfha 
3.667 

333 
250 
250 
250 
83 
83 
83 

Kerapatan 
relatif(%) 

68,421 
9,474 
8,421 
5,263 
2,105 
2, 105 
1,053 
1,053 
1,053 
1,053 

Kerapatan 
relatif(%) 

40,00 
23,33 
6,67 
6,67 
6,67 
3,33 
3,33 
3,33 
3,33 
3,33 

Kerapatan 
relatif(%) 

20,00 
20,00 
13,33 
13,33 
13,33 
6,67 
6,67 
6,67 

Kerapatan 
relatif(%) 

70,97 
6,45 
4,84 
4,84 
4,84 
1,61 
1,61 
1,61 
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c. Ekosistem ekoton 
Ekosistem ekoton merupakan daerah batas antara hutan dengan padang rumput 

pada tingkat semai terdiri atas 7 jenis dengan kerapatan tertinggi Nyamplung Calophylum 
imphylum (41 ,67%), pada tingkat pancang terdiri alas 13 jenis dengan kerapatan tertinggi 
Kienteh (23,08%), pada tingkat ti~ng terdiri alas 8 jenis dengan kerapatan tertinggi jambu 
kopo Eugenia subglauca (20%), dan pada tingkat pohon terdiri atas 13 jenis dengan 
kerapatan tertinggi Kilangir Chisocheton microcarpus (27,27%). Secara lengkap kerapatan 
masing-masingjenis pada berbagai lingkat tertera dalam tabel 5.6, label 5.7, tabel 5.8, dan 
label 5.9. 

Tabel 5.6. Kerapatan vegelasi tingkal semai ekosistem ekoton 
No Namadaerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

indivlha relatif(%) 
I Nyamplung Calophylum mophylum Cluciaceae 16667 41,67 
2 Kilangir Chisocheton mu:rocarpus Meliaceae 10000 25,00 
3 Kelapa ciung Ailanthus ITiphysa Simarubaceae 5.000 12,50 
4 Babandotan Pltyclrostria robusta Rubiaceae 3.333 8,33 
5 Melati hutan Jasmirmm multiflorum Oleaceae I 667 4,17 
6 Sulangkar Leea sambucma Vitaceae 1.667 4,17 
7 Kienteh 1.667 4,17 

Tabel 5. 7. Kerapatan jenis vegetasi tingkat pancang ekosistem ekoton 
No Namadaerah Nama ilmiah Famili Kcrapatan Kerapatan 

Individu/ha relatif(%) 
I Laban laut Eugenia polyamlta Mynaceae 3.000 23,08 
2 Lampeni Leea sambuclna Vitaceae 2.333 17,95 
3 Pandan Eupatorium odot10111m Asteraceae 1.667 12,82 
4 Aeuyasahan Ph)'Chotria robusta Rubiaceae 1.333 10,26 
5 Kienteh Chi:rccMton microcarpus 1.000 7,69 
6 Kiapuk Diospyros pendulo Ebenaceae 667 5, 13 
7 Ateuy kacepot Ficus callosa Motaceae 667 5,13 
8 Tarum 667 5, 13 
9 Nyamplung Pterocymbium tinctorium Malvaceae 333 2,56 

10 Kitanjung Bucltanaria arborescens Anacardiaceae 333 2,56 
II Laban Eugenia sp Mynaceae 333 2,56 
12 Lampeni Jasminum multiflorum Oleaceae 333 2,56 
13 Heas Acmena acuminatissima Myttaceae 333 2,56 

Tabel 5.8. Kerapatan ve~etasi tinskat tians ekosistem Ekoton 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

indiv/ha relatif~%~ 
I Jambu kopo Eugtnia subglauca Myrtaceae 500 20,00 
2 Kiciap Ficus callosa Motaceae 500 20,00 
3 Ktlangir Ch1sochet011 m1crocarpus Meliaceae 333 13,33 
4 Heas Acm~na acummotissmta Myrtaceae 333 13,33 
5 lkpis kulit Decaspermumfrutlcosum Mynaceae 333 13,33 
6 Lame Alst0111a scltolans Apocinaceae 167 6,67 
7 Lengsir 167 6,67 
8 Sese I Dtllmia ex,·e/sa Dilleniaceae 167 6,67 
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Tabel 5.9. Kerapatan vegetaSi tingkat Pohon ekosistem Ekoton 
No ama daerah Namailmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

indivlha relatif(%) 
I. Kilangir Cluwcheto11 mtcrororpus Meliaceae 1.000 27,27 
2. Kitanjung Buclta11aria arboresce11S Anacardiaceae 833 22,73 
3. Bayur Pterospermum J··'vallicum Sterculiaceae 583 15,91 
4. Heas Acmena acuminall$.rlma Mynaceae 250 6,82 
s. Kiciap Ficus callosa Moraceae 167 4,55 
6. Padali Radermachera [Jigantea Bignoniaceae 167 4,55 
7. Nyamplung Calophylum i11aphy/um Cluciaceae 167 4,55 
8. Ma1apari Porgamia piml(lta Fabaceae 83 2,27 
9. Pangsor Ftcus callosa Moraceae 83 2,27 
10. Salam Eugenia palyam/10 Mynaceae 83 2,27 
II. Gempol Nauc/ea orttmalts Rubiaceae 83 2,27 
12 Cerlang Pteraspermum dnoerSJjalium Sterculiaceae 83 2,27 
13 Huni Amidesma lmmus Eu~borbiaceae 83 2,27 

d. Ekosistem data ran rendah di Calingcing 
Ekosistem dataran rendah Calingcing pada tingkat semai ditemukan 18 jenis 

dengan kerapatan tertinggi Karebak ( 11,07%), tingkat pancang ditemukan 2 jenis yakni 
burahol StelechocarpU$ burahol dan jambu kopo Eugenia subglauca masing-masing 
(50%), pada tingkat pancang ditemukan II j enis dengan kerapatan tertinggi jambu kopo 
(22,22%), dan pada tingkat pohon ditemukan 25 jenis pohon dengan kerapatan tertinggi 
manggis hutan/manggu leuweun.g Garcmm celebica (I I ,59%). Secara lengkap kerapatan 
masing-masing jenis pada berbagai tingkat tertera dalam label 5.10, tabel 5. 11, tabel 5.12, 
dan tabel 5.13 

Tabel 5.10. Kerapatan vegetaSi tingkat semai di habitat rusa dataran rendah Calin;;-::ing 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

lndividulha relatif(%) 
I Karebak 11.667 1707 
2. Melati hutan Jasmmum nwlrtjlarum Oleaceae 8.333 12,20 
3 Sulangkar uea sambucina Vitaceae 6.667 9,76 
4 Kisabun 6.667 9,76 
s. Kokosan leuweung Aglaia argemea Meliaceae 5.000 7,32 
6. Kijahe 5.000 7,32 
7. I pis kulit Decaspermum frutlcosum Mynaceae 3.333 4,88 
8. Rengas 3.333 4,88 
9. Segel Dillenia excelsa Dilleniaceae 1.667 2,44 
10. Bungur Lagerstroemia speciosa Lythraceae 1.667 2,44 
II. Lampeni Ardisia humilis Myrsinaceae 1.667 2,44 
12. Turalak Stelechororpus burahol Annonaceae 1.667 2,44 
13. Angsana 1.667 2,44 
14 Mlinjoltangkil Gnetum g11emon Gnetaceae 1.667 2,44 
15 Pulumpung 1.667 2,44 
16. Jambu kopo Eugema subglauco Mynaceae 1.667 2,44 
17. Kieiap Ficus callosa Moraceae 1.667 2,44 
18. Pelatuk manuk 1.667 2,44 

Tabel 5.11. Kerapatan vegetasi tingkat paneang ekosistem dataran rendah Cilingcing 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

I Turalak/Burahol 
2 Jambu kopo 

Stelecltocarpus lmraltol 
Eusenia subglauca 

Annonaceae 
Myrtaceae 

lndividu/ha relatif(%) 
200 so 
200 50 
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Tabcl 5.12. Kerapatan vegetasi tingkat tiang ekosistem dataran rendah Calingcing 
No Nama daetah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

indiv/ha relatif(%~ 

I. Jambu kopo Eugemo subglouco Myrtaceae 667 22,22 
2. Bungur Logerstroenuo speciosa Lythraceae 500 16,67 
3. Sayar 333 II, II 
4. Kilangir 333 11,11 
5. Lame Alstonia scholarls Apocinaceae 167 5,56 
6. Kokosan leuweung 167 5,56 
7. Laban Viter regundo Verbenaceae 167 5,56 
8. Manggu leuweung Garclnla celeb lea Guttaceae 167 5,56 
9 Salam Eugemo polyantha Myrtaceae 167 5,56 
10 Kiciap FiCJt.r colloso Moraceae 167 5,56 
II. Padali RadermocMra gigantea Bignoniaceae 167 5,56 

Tabel 5.13. Kerapatan vegetasi tingkat Pohon ekosistem dataran rendah Calingcing 
No Nama daerab Namailmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

indiv/ha relatif~~ 
I. Manggu leuweung Garcinla celebtca Gunaceae 667 11,59 
2 Kokosan leuweung Aglaia argemea Meliaceae 583 10,14 

3. Jelutung Dyera cosmlata apocynaceae 500 8,70 
4. Mlinjo/tangkil Gnetum gnemon Gnetaceae 500 8,70 
5 Kitanjung Buchanaria arborescem Anacardiaceae 4 17 7.25 
6. Cangkudu 4 17 7,25 
7 Cerlang Pterospcmwm diversifolium Sterculiaceae 333 5,80 

8 Salam Eugema polyt:mtha Mynaceae 333 5,80 
9. Bungur Logerstroemw spectosa Lytbraceae 333 5,80 
10 Kiara Ficus dntpacea 167 2,90 
II. Cangcaratan Neonauchea colycina Kuliacea 167 2,90 
12 Kijahe 167 2,w 
13 Padali Radermochera gtgamea Bignoniaceae 167 2,90 
14 Jaura 83 1,45 
15 Cangl-udu Moringa citrifolia Rubiaceae 83 1,45 
16 Marbau Jntsia amboinens1s Caecalpiniaceae 83 1,45 
17 Kibeureum Eugenia spicota Myrtaceae 83 1,45 
18 Kilangir 83 1,45 
19 Pangsor Ftcus collasa Moraceae 83 1,45 
20 Jambu kopo Eugema ~~tbglauoo Myrtaceae 83 1,45 
21. Mengkudu Morinda citrifolia 83 1,45 
22. Oahu Dracomomelou dao Anacardiaceae 83 1,45 
23. Gadog Bischojla javanico Rubiaceae 83 1,45 
24 Heas Acmena acuminatisstma Myrtaceae 83 1,45 
25. Lame Alstonia scholarls Apocinaceae 83 1,45 

e. E kosi.stem dataran tinggi G unung Calling 
Ekosistem dataran tinggi Gunung calling pada tingkat semai ditemuk:an 14 jenis 

dengan kerapatan tertinggi Taritih Drypetes sumatrana (17,24%), pada tingkat pancang 
ditemukan 19 jenis dengan kerapatan tertinggi manggu leuweung Garcmia ce/eb1ca 
(32,26%), pada tingkat tiang ditcmukan 15 jenis dengan kerapatan tertinggi Bungur 
Lagerstroemia speciosa (34,38%) dan pada tinglcat pohon ditemukan 25 jenis dengan 
kerapatan tertinggi Bungur Lagerstroemia speciosa ( 16,67%). Secara lcngkap kerapatan 
masing-masing j enis pada berbagai tingkat tertera dalam tabel5. 14, label 5.15, tabcl 5.16, 
dan label 5.17. 
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Tabel5.14. Kerapatan vegetasi tingkat semai di dataran tinggi Gunung Calling 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

lndivfha relatif(%} 
L Taritih Drypetes sumatrana Euphorbiaceae 1.000 17,24 
2. Cerlang Pterospermum diversifolium Sterculiaceae 1.000 17,24 
3. Kitulang Diospyros penchJ/a i:Obenaceae 600 10,34 
4. Jambu kopo Sy:ygium }ambos Mynaceae 600 10,34 
5. Turalak Stelechocarpus IJurohol Annonaceae 600 10,34 
6. Putat Barrington/a spicota 400 6,90 
7. Ceuri Gercinia diodica Gluciaceae 200 3,45 
8. Laban Vitex regundo Verbenaceae 200 3,45 
9. Gempol Nauc/ea orienta/is Rubiaceae 200 3,45 
10. Je1utung Dyera costulata apocynaceae 200 3,45 
II Bungur Lager.wroemia speciosa Lythraceae 200 3,45 
12. Marbau Jntsia amboinensis Caecalpiniaceae 200 3,45 
13. Manggu leuvveung Garcinia celebica Guttaceae 200 3,45 
14. Haremenj2 Cratoxylon racemosum Crassu1aceae 200 3,45 

Tabel 5.15. vegetasi tingkat pancang di dataran tinggi Gunung Calling 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

lndiv/ha relatif(%} 
I. Man&!,'U 1euweung Garcinia ce/eiJica Guttaceae 4.000 32,26 
2. Bungur Lagerstroemia speciosa Lythraceae 1.800 14,52 
3. Taritih Drypetes sumatrana Euphorbiaceae 1.000 8,06 
4. Areuy kacepot Salacia macropylla Celastraceae 800 6,45 
5. Kitu1ang Diospyros pendula Ebenaceae 600 4,84 
6. Gem pol Nauc/ea orientali .... · Rubiaceae 600 4,84 
7. Kilangir 400 3,23 
8. Heas Acmena acuminatissima Myrtaceae 400 3,23 
9. Turalak Ste/echocarpus burahol Annonaceae 400 3,23 
10. Marbau lntsia amboinensls 400 3,23 
I I. Kitanjung 400 3,23 
12. Lengsir 200 1,61 
13. Benger Lagerstroemia jlosregineae Lythraceae 200 1,61 
14. Haraq haq 200 1,61 
15. Cerlang Pterospermum diversifolium 200 1,61 
16. Areuy kilaja Uvaria liflomlis Annonaceae 200 1,61 
17. Rukem Flcourtia rulrem Ftaccurtiaceae 200 1,61 
18. Kijahe 200 1,6 1 
19. Putat Barringtonia spicata Lecythidaceae 200 1,61 

Tabel 5.16. Kerapatan vegetasi tingkat tiang ekosistem dataran tinggi Gunung Calling 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kerapatan Kerapatan 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Bungur 
Manggu Leuweung 
Taritih 
Cerlang 
Kijahe 
Kitu1ang 
Langkap 
Ceuri 

9. Mara 
10. Sayar 
11. Jelutung 
12. Salam 
13. Turalak 

[..agerstroemia speciosa 
Garcinia celebica 
Drypetes sumatrana 
Pterospermum diversifolium 

Diospyros pendula 
Arenga obtusifolia 
Gercinia diodica 
M'acaranga tanarius 

Dyera costulata 
Eugenia polyantha 
Ste/echocarpus IJurahol 

Lythraceae 
Guttaceae 
Euphorbiaceae 
Sterculiaceae 

Ebenaceae 

Gluciaceae 
Euphorbiaceae 

Apocinaceae 
Myrtaceae 
Annonaceae 

indivfha relatif(%) 
1.833 34,38 

667 12,50 
333 6,25 
333 6,25 
333 6,25 
333 6,25 
167 3, 13 
167 3,13 
167 3,13 
167 3, 13 
167 3,13 
167 3,13 
167 3,13 
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14. Pada1i Radermachera gigamea Bignoniaceae 167 3,13 
15. Han·a 167 3,13 

Tabel 5.17. Kerapatan vegetasi tingkat Pohon ekosistem dataran tinggi Gunung Calling 
No Nama daerah Nama ilmiah Famili Kcrapatan Kcrapatan 

indiv/ha relatif(%) 
I. Bungur Lagerstroemia speciosa Lythraceae 833 16,67 
2. Salam Eugenia {JO/yantha Mynaceae 500 10,00 
3. Taritih Drypetes sumatrana Euphorbiaceae 500 10,00 
4. Pad ali Radermachera gigamea Bignoniaceae 500 10,00 
5. Cerlang Pterospermum diversifolium Sterculiaccae 417 8,33 
6. Mlinjo/tangkil Gmtum gnemon Gnetaccae 167 3,33 
7. Heas Acmena acuminatissima Mynaceae 167 3)33 
8. Kitulang Diospyros pendula Ebenaceae 167 3,33 
9. Hampelas Ficus ampelas Moraceae 167 3,33 
10. Ceuri Gercinia cliodica Gluciaceae 167 3.33 
II. Kitanjung Buchanania arborescens Anacardiaceae 167 3,33 
12. Kijahe 167 3,33 
13. Langkap Arenga obtusifolia 83 1,67 
14. Put at Barrington/a spica/a Lecythidaceae 83 1,67 
15. Kenanga Cananga odonata Annonaceae 83 1,67 
16. Marbau lnstia bijuga Caesalpiniaceae 83 1,67 
17. Jambu kopo Syzygium )ambos Mynaceae 83 1,67 
18. Senger lAgerstroemw jlosreg1neae Lythraceae 83 1,67 
19. Oahu Dracontome/on dao Anacardiaceae 83 1,67 
20. Kepuh Sterculiafoeticla 83 1,67 
21. Lame Alstonia scholaris A poci naceae 83 1,67 
22. Kilaja Orymitra cwmeiformi.t Annonaceae 83 1,67 
23. Kibcurcum Eugenia spica/a Myrtaceae 83 1,67 
24. Ceuri Gercinia diodica Gluciaceae 83 1,67 
25. Kelaea chiu Ailanthus trie_ht:ta Simarubaceae 83 1,67 

P referensi pakan 
Pengamatan terhadap peljumpaan jenis pakan dan dimakan oleh rusa timorensis 

dinyatakan sebagai preferensi/ pemilihan jenis-jenis pakan baik ditingkat semai, pancang, 
tiang dan pohon. Rusa paling menyukai j enis pakan rumput lapang yang teridiri dari 
beberapajenis seperti A.xonopus compressus, Chrysopogon aciculata,Cynodon dactylon. 

Tabel 5.18. Preferensi pakan rusa timorensis berdasarkan indeks Neu {Neu eta/, 1974) 
Jenis Eakan a p II II w b 

Namalokal Nama ilmiah 
Rumput Japang Axonopus compresSitS 35 0,15 35 0,.21 1,3706 0,1440 
Ketapang Terminalia cata{JO 35 0,15 34 0,20 1,3314 0, 1399 
Waru Hibiscus tlliaceus 30 0,13 27 0,16 1,2335 0,1296 
Kanycre Laut De11dro/obium umbellatum 19 0,08 17 0, 10 1,2263 0,1288 
Bungur Lagerstroemia speciosa 15 0,06 II 0,06 1,0051 0,1056 
Kikampak 17 0,07 9 0,05 0,7256 0,0762 
Kituak Canarium asperum 8 O,oJ 4 0,02 0,6853 0,0720 
Tongtolop Pterocymbium tinctorium 15 0,06 7 0,04 0,6396 0,0672 
Lame peucan.g Alstonia scholaris 18 0,08 7 0,04 0,5330 0,0560 
Butun 8aringtonia asiatica 12 0,05 4 0,02 0,4569 0,0480 
Melinjo/tangkil Gnefum Kflemon 20 0,09 6 0,04 0,4112 0,0432 
Jumlah 224 161 9,6185 1 1,01039 

a~perjumpaanjenls pakan, p - proparsl perjumpaan pakan. n~pe~fumpQ(In pakon dimakan. u~proporsi perjumpaan 
pakan dimakan, w=incleks preferensi p0kan. b• indeks prejere11si distandarkan 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai indeks Neu dengan w ~ I hanya terdapat 
lima jenis yang menjadi kesukaan bagi rusa timor Pulau Peucang. Rumput menjadi 
makanan favorit bagi rusa timor. Semiadi & Nugraha (2004) meoyatakan bahwa rusa timor 
lebih dominan mengkonsumsi rerumputan, hal ini sesuai dengan habitat asli rusa timor 
yang cenderung rnengarah kc padang savanah. Jumlah rusa yang datang di padang rumput 
biasanya dimulai jam 15.00 - 16.00 setiap hari sebanyak ± 30 ekor biasanya terdiri dari 
betina dewasa, betina remaja, anak, dan jantan remaja urnur I tahun, sedang rusa jantan 
fase ranggah rnuda berumur lebih satu tahun jarang terlihat di padang rumput karena takut 
terhadap jantan dewasa ranggah keras yang lebih tua untuk menghindari benturan fisik 
secara langsung sehingga lebih cenderung menyendiri dan mengelana ke dalam hutan. 

Hasil uji chi kuadrat untuk membuktikan bahwa sebelas jenis vegetasi 
pilihanlkesukaan rusa timor di Pulau Peucang diindikasikan dengan besaran -?."''"'~~ yang 
lebih besar dari i (Us.to> selengkapnya dapat dilihat pada label II di bawah. 

Tabel 5.19. Uji chi kuadratterhadap pilihan jenis pakan bagi rusa timor Pulau Peucang 
Jenis pakan Nama ilmiah frekuensi proporsi observasi harapan COi·Eil1 

(a) (p) (Oi) (Ej) Ei 
Rumput lapang 
Ketapang 
Waru 

Aronopus compressus 
Terminalia catapa 
Hibiscus tiliaceus 
Dendrolobium 

35 0,15 35 2415 4,8746 
35 0,15 34 24,15 4,0175 
30 0,13 27 20,93 I, 7604 

Kanyere Laut 19 0,08 17 12,88 1,3 179 
umbel/alum 

Bungur Lagerstroemia specloso 15 0,06 
Kikampak 17 0,07 
Kituak Canarium aspenun 8 O,oJ 
Tongtolop Pterocymblum tmctorlum 15 0,06 
Lame peucang Alstonia scholans 18 0,08 
Butun 8aringtonia as/at tea 12 0,05 
TallSlcil Gnehtm gnemon 20 0,09 
Jumlah 2Z4 

Keterangan 
Frekuensi harapao (Ei) = k:olom 3X jumlah kolom 4 (Gaspersz 1994) 
Diperoleh basil ('"""'& = 23.1850 > x' (O.O>.to) • 18.31 

II 9,66 0, 1859 
9 11,27 0,4572 
4 4,83 0,1426 
7 9,66 0,7325 
7 12,88 2,6843 
4 8,05 2,0376 
6 14,49 4,9745 

161 jumlah 23,1850 

Berdasarkan perhitungan chi kuadrat hitung lebih besar chi kuadrat tabel, dengan 
demikian bahwa seluruh pakan ( II jenis) yang diamati memang disukai , meski uji 
kcsukaannya hanya pada 5 j enis yakni Rumput lapang Axonopus compressus. Ketapang 
Terminafia catapa, Waru Hibiscus tiliaceus, Kanyere Laut Dendro/obium umbel/atum, dan 
Bungur Lagerstroemia speciosa. 

Tabel 5.20. Kandungan nutriSI pakan Rusa timorensis berasal dari dalam hutan dan 
padang rumput Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon 

Sumber palcan 
Kandungan pakan Hutan Padang rumput 
Abu(%) 10,51± 5,591 7,89± 2} 
Berat Kering (%) 86,61± 2,27" 89,03± 0,77" 
Protein Kasar(%) 15,46 ± 6,06' 12,13: 1,s1• 
Serat Kasar (%) 24,73 ± 6,58• 28,48 ± s,n• 
Lemak Kasar (%) 2,64 ± 0,49' 2,87 ± 1,361 

BETN (%) 33. 27 ± 12,55° 37,65 ± 4,62° 
Na Cl 0,76 ± 0,5 t• o,6s * 0,61• 
Energi Bruto (Kal) 3947,40 ± 207,58' 3940,20 ± 296,92' 

Hunt/ superskrip pada bar is yang soma tldak ada bcda (p < 0.05). 

SFM 
2,41797 
0,9262 

2,75227 
4,34309 
0,48820 
5,66269 
0,38745 

148,7550 

0,341 
0,059 
0,293 
0,436 
0,659 
0,482 
0,798 
0,964 

Pakan dari hutan meliputi : tongtolop. tangktl. bmun, bungur.ki tuak. Pakan dori padang rumput :want, 
kanyere lout, ki kmnpak. kelapang da11 rump11tlapa11g 
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Rusa jantan dewasa sangat jarang mencari makan ke padang rumput dan Jebih 
cenderung tetap berada di dalam hutan sepanjang hari . Beberapa sampel pakan yang 
diambil dari hutan dan dibandingkan dengan pakan yang diambil dari padang rumput dan 
sekitarnya (pantai) diuji kandungan gizinya mencakup protein kasar, serat kasar, lemak 
kasar dan nilai energi brotonya. Hasil lengkap analisis tercantum d.~lam tabel 5.20 di atas 

Seluruhjenis pakan yang diambil dari dalam hutan dan dibandingkan dengan pakan 
yang diambil dari padang rumput Pulau Peucaog yang merupakan jenis pakan yang paling 
sering dijumpai dimakan oleh rosa jantan fase raoggah muda tidak ada beda dalam 
kandungan nutrisi pakao, ini menaodakan bahwa rosa memiliki sclera memilih pakan yang 
sama kandungannya, meskipun rosa jantan fase ranggah muda sebagian besar berada di 
dalam hutan, dan hanya satu ekor rusa jantao dewasa yang berada di padang rumput 
beserta dua ekor rosa jantan beromur satu tahun. 

Tabel5.21. Kandungan mineral pada pakan Rusa limorensis dari dalam hutan dan padang 
rum put Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon 

Mineral 
Makro 
P(%) 
K (%) 
Ca (%) 
Mg(%) 
Na(%) 
Mikro nutrien 

Sumber pakan 
Hut an 

0,16 ± 0,0744' 
1, 15 ±0,7521. 
1,43 ± 0,8543' 
0,42 ± 0, 1930' 
0,26 ± 0,3003. 

Padang rumput 

0,22 ± 0,0829' 
1,37 ± 0,4422. 
2.38 ± 2.16 14' 
0,36 ± 0, 1367' 
0,13 ± 0,1499. 

SEM 

0,0301 
0,4489 
0,9068 
0,1025 
0,1541 

AI (ppm) 58,80 ±59, 7260' 446,20 ± 657,3722' 302,0284 
Mn (ppm) 30,20 ± 9,8590° 53,20 ± 50,5292' 2 1,2579 
Cu (ppm) 7,80 ± 5,4037' 6,00 ± 4,1231' 2,6344 
Zn (ppm) 30,00 ± 13,2665• 14,20 ± 9,4710r 2,8879 
B (ppm) 47,80 ± 18,2126• 38,00 ± 20,8447• 15,1901 

Huruf superskrip pada boris yang sama lidak ada beda (p < 0. 05) 

Nilaip 

0,147 
0,650 
0,354 
0,614 
0,453 

0,269 
0,340 
0,532 
0,005 
0,554 

Kandungn mineral pakan juga memiliki kecenderongan yang sama dengan 
kandungan nilai gizi, pakan yang diambi l dari hutan dibandingkan dengan pakan dari 
padang romput dan sekitamya temyata juga tidak menunjukkan perbedaan kecuali pada 
kandungan mineral mikro'Zn. 

Keragaman hijauan pakan 
Hasil analisis indeks keragaman jenis pakan yang dimakan rusa tin10r pada 

berbagai tingkat pertumbuhan di sajikan di pada tabel di bawab. lndeks keragaman pakan 
berdasarkan 3 kriteria yakni 0- 1,5 (indeks keragaman rendab), 1,5 -3 (Indeks keragamao 
sedang) dan > 3 dinyatakan memiliki indeks keragaman pakan tinggi. 

Tabel 5.21. Indeks keragaman jenis pakan pada berbagai tingkat pertumbuhan pada 
ekosistem Pulau Peucang 

lndeks keragaman pakan tingkat semai 
Ekosistem padang rumput 
Ekosistem pantai 
Ekosistem ckoton 
Ekosistcm dataran rendah 
Ekosistem dataran tinggi 
lndeks keragaman pakan tingkat pancang 
Ekosistem pantai 
Ekosistem ekoton 

Besaran 
1,3648 
0,5555 
0,8520 
0,9454 
1,0206 

0, 7051 
1,4244 

Status 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendall 
Rendah 

Rendall 
Rendah 
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Ekosistem dataran rendah 0,3466 Rendah 
Ekosistem dataran tinggi 1,0691 Rcndah 
lndeks keragaman pnkan tingkat liang 
Ekosistem pantai 0,9570 Rendah 
Ekosistem ekoton 1,0222 Rendah 
Ekosistem dataran rendah 1,5578 Sedang 
Ekosistem dataran tinggi 1,3682 Rendah 
Jodeks keragaman pakan tingkat pobon 
Ekosistem pantai 0,6740 Rendah 
Ekosistem ekoton 0,6740 Rendah 
Ekosistem dataran rendah 1,8068 Sedang 
Ekosistem dataran tinggi 1,2413 Rendah 

Lndeks keragaman pakan rusa di Pulau Peucang menunjukkan sebagian besar berada pada 
level bawah (rendah) dan hanya pada tingkat pancang dan pohon di daerah dataran rendah 
Calingcing yang menunjukkan sedang. 

P referensi habitat rusa 
Hasil pengujian preferensi habitat rusa timorensis Pulau peucang berdasarkan 

faktor dependen (Y) kehadiran rusa disuatu tempat dengan fak'tor independen yang terdiri 
atas (Xt) ketinggian, (X2) kelerengan, (X3) jarak dari pantai, (X.) jarak dari jalur patroli, 
(X5) jarak dari padang rumput, (X6) suhu udara, (X,) kelembaban, (Xs) pH, dan (X9) jarak 
dari kubangan. Analisis regresi dengan mctode stepwise preferensi (kesukaan) habitat rusa 
didapatkan persamaan Y(rrckucnsi kebodintn) = 4, 126 + 0,059 x 3(jar>l dtn jllaO patro~) + 0,186 

X2(l.:eJerm&attl - 2,304 XS< jam: dari poc~ong rumput) dengan korelasi (R2 = 67,1%, p s 0,05). 

Berdasarkan angka tersebut dapat diketahui bahwa rusa timor Pulau Peucang cenderung 
tidak menyukai didekat jalur patroli, hal ini ditandai dengan Ianda positif terbadap jarak 
dari jalur patroli. Rusa juga memilik:i kecenderungan menyukai daerah kelerengan 
tertentu, namun rusa peucang memiliki kesukaan tidak terlalu jauh terhadap jarak dengan 
padang rum put. Hal ini ditandai dengan tanda ncgatif didepan angka 2,304. 

Perincian secara mendetail untuk membuktikan bahwa memang jarak dari jalur 
patroli, kelerengan, dan jarak dari padang rumput dilakukan pengujian dengan uji chi 
kuadrat dengan persyaratan jika chi k'Uadrat hitung lebih besar dari chi tabel maka 
dinyatakan berbeda signifikan. Selain uji chi juga dilakukan uji kesukaan dengan lndeks 
Neu dengan ketentuan bahwa nilai angka seleksi w > I menandakan bahwa memang 
keadan ini yang cenderung dipilih/disukai. 

Tabel 5.22. Rekapitltlasi perhitungan i untuk menguji hubungan antara keberadaan rusa 
timor dengan jarak dari jalur patroli di Pulau Peucang. 

jarak dari jalan Fre~-ucnsi Proporsi Observasi Harapan (Oi • Ei)2)1Ei 
patroli (meter) (Oi) (Ei) 

1 2 3 4 5 6 
0 -100 427 0,8164 38 31,025 1,57 

101 • 200 68 0,1300 II 1,430 64,03 
201-300 18 0,0344 4 0,138 108,36 
301 - 400 10 0,0191 2 O,o38 100,64 

Total 523 ss 274,60 
Keterangan: 
Frekuensi harapan (Ei) • kolom 3 x jumlah kolom 4 (Gaspersz 1994) 
diperoleh hasill........, • 274,60 > i (O.o•~> • 7,82 

22 



Tabel 5.23 Indeks seleksi Neu untuk preferensi rusa timor terhadap jarak dari jalur patroli 

Jarak dari Kehadiran Perjun12aan Seleksi Terstandar 
jalur patroli Frekuensi Proporsi Teramati Proporsi (w) (b) 

(meter) (a) (el (n) ( r) 
1 2 3 4 5 6 7 

0-100 427 0,8164 38 0,691 0,8462 0,132225 
101-200 68 0,1300 11 0,200 1,5382 0,240349 
201-300 18 0,0344 4 0,073 2,1131 0,330177 
301 - 400 10 0,0191 2 0,036 1,9018 0,297159 
Total 523 55 6,40 1,00 

Nilai W > I menandakan disukai 

Tabel 5.24 Rekapitulasi perhitungan l untuk menguji hubungan antara keberadaan rusa 
timor dengan kelerengan di Pulau Peucang. 

Kelerengan Frekuensi Proporsi Observasi Harapan 
(%) (p) (Oi) (Ei) (Oi - Ei)1)/Ei 

1 2 3 4 5 6 
0 - 10 261 0,4990 26 12,98 13,07 

11-20 254 0,4857 26 12,63 14,16 
2 1 - 30 5 0,0096 2 om 205,22 
31-40 3 0,0057 I 0,01 172,34 

Total 523 55 404,80 
Keterangan: 
Frekuensi harapan (Ei) • kolom 3 x jumlah kolom 4 (Gaspersz 1994) 
diperoleh basil;( • ..,. m 404,80 > i (0.0,,3)c 7,82 

Tabel 5.25 lndeks seleksi Neu untuk preferensi rusa timor terhadap tingkat kelerengan 

Kelerengan Kehadiran Perjumpaan Seleksi Terstandar 
(%) Frekuensi Proporsi (p) Teramati (n) Proporsi (w) (b) 

a r 
I 2 3 4 5 6 7 

0- 10 261 0,4990 26 0,4727 0,9473 0, 11 
11 - 20 254 0,4857 26 0,4727 0,9734 0, 11 
21-30 5 0,0096 2 0,0364 3,8036 0,43 
31 -40 3 0 0057 1 0,0182 3,1697 036 

Total 523 55 6,40 1,00 

Nilai W > I menandakan disukai 

Tabel 26 Rekapitulasi perhitungan l untuk menguji hubungan antara keberadaan rusa 
timor dengan jarak dari padang rumput di Pulau Peucang. 

jarak dari padang gembala frekuensi proporsi obs (Oi) hrp (Ei) 
1 2 3 4 5 

0 . 500 174 0.3327 11 3,66 
501. 1000 59 0.1128 5 0,56 
1001- 1500 49 0.0937 10 0,94 
1501 -2000 133 0.2543 19 4,83 
2001 - 2500 80 0.1530 7 1,07 
2501 - 3000 28 0.0535 3 0,16 

523 
Keterangan: 
Frekuensi harapan (Ei) = kolom 3 x jumlah kolom 4 (Gaspersz I 994) 

(Oi • Ei)2/Ei 
6 

14,72 
34,89 
87,67 
41 ,55 
32,83 
50,20 

261,86 
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diperoleh hasil irutuog = 404,80 > i (O.O>.l) = 7,82 

Tabel 5.27 Indeks seleksi Neu untuk preferensi rusa timor terhadap jarak dari padang 
rum ut 

Jarak dati padang Kehadiran Perjumpaan seleksi terstandar 
rumput (meter} Frekuensi proporsi tercatat proporsi (w} (b) 

( n 
I 3 4 5 6 7 

0-500 174 03327 II 0,2000 0,601 I 0,09 
501 - 1000 59 0,11 28 5 0,0909 0,8059 0,12 

1001- 1500 49 0,0937 10 0,1818 1,9406 0,30 
1501 - 2000 133 0,2543 19 0,3455 1,3584 0,21 
2001 - 2500 80 0,1530 7 0, 1273 0,8320 0,13 
2501 - 3000 28 0,0535 3 0,0545 1,0188 0,16 

523 55 6,5570 

Produktivitas bijauan pakan 
Produktivitas rumput dihitung berdasarkan waktu panen yang dilakukan selama 3 

bulan berturut-turut pada 15 petak contoh berukuran I x I m. pengambilan data dilakukan 
pada bulan april- juni 2012 yang merupakan musim kemaraulkering di Pulau Peucang. 
Produksi rumput pada musim penghujan dinyatakan 2x dari produksi rumput pada musim 
kemarau (Susetya, 1980). 

Tabe l 5.28. Produktivitas rumput di pada gembala Pasanggrahan Pulau Peucang 
Mei 2012 Juni2012 

...!::=~=c.!!!.. ___ Total Bobot ![amlm2 Total Bobot gram!m2 
.-=;=~~~--::--- Total 

I 2 3 I 2 3 
75 27 30 10 25 65 9 10 8 
75 30 10 30 10 50 12 10 8 
55 36 10 15 15 40 10 13 13 
75 36 10 20 15 45 12 14 10 
40 30 10 10 10 30 10 10 10 

Jumlah 320 Jumlah 230 Jumlah 159 

Produl-tivitas rumput di padang gembala dengan luas 0,5 ha Pasanggrahan Pulau 
Peucang pada musim kemarau (April - September) = 472.667 kg, dan pada musim 
penghujan (Oktober - Maret) = 945.333 kg. Menurut Susetyo (1980) produktivitas rum put 
pada musim penghujan adalah dua kali produl1ivitas pada musim kemarau. Total 
produktivitas rumput pertahun/0,5 ha adalah 1.418 x pu (70%) = 992.6 kg. 

Kebutuhan pakan rusa timor/hari berdasarkan uji pakan di penangkaran adalah 15% 
dari bobot pakan. Kebiasaan rusa di padang gembala Pasanggrahan berkisar antara 30 ekor 
yang terdiri dari anak, remaja dan dewasa terutama betina. J umlah terse but memiliki 
kisaran bobot badan 40 - 50 kglekor. Kebutuhan pakan rusalekor/hari 6,75 kg, 
ketersediaan nunput perhari 2.757,22 gram /30 ekor, rerata porsi per ekor rusa terhadap 
rumput 91,9 1 gram. Selebihnya pakan diarnbil dari dalarn hutan, dengan kata lain 
meskipun rusa adalah bersifat grazer, namun karena ketersediaan terbatas kebutuhan 
rumput hanya sebagai pelengkap pakan dan padang rumput digunakan sebagai tempat 
istirahat yang nyaman dan aman bagi rusa betina dewasa bersama anaknya, remaja betina 
dan remaj a jantan. 

Morfometri rusa timor 
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a. Rusa jan tan dewasa 
Hasil pengukuran badan dan ranggah penen rusa timorensis (n"'5) dari Taman 

Nasional Ujuog Kulon (Pulau Peucang dan Handeuleurn) tertera pada tabel berikut : 

Tabel 5.29. Morfometri ranggah paneo dan badan rusa timorensis jantan dcwasa fase 
ranllllah muda (velvet antler2 di Taman Nasional Ujun& Kulon !n=5} 

Berat Panjang Umur Waktu Berat Panjang Lingkar Tinggi 
ranggah ranggah rusa pan en badan badan dada badan 

~kJ!) (em! ~bulanl ~bulan) {kJ>) (em) ~eml ~em) 
Rerata 1,03 34,60 117,60 1,95 84,24 99,20 100,00 94,00 

Standar 0,2487 8,4291 49,7675 0,2092 6,8398 6,8337 7,5829 10,9087 
deviasi 

Hasil analisis regresi yang paling meoentukan berat panen ranggah muda rusa 
timorensis dari Taman Nasional Ujung Kulon adalah waktu panen dengan persamaan 
regresi Y(berat ranggah panen) - -2,372 + 2,161 X2 (waktu panen ranggah muda) + 0,912 
XJ (berat badan) dengan koefisien determinasi 99,1%, nilai p • 0,009, hasil ini 
meogindikasikan bahwa 0,9% panen ranggah diteotukan oleh sebab lain diluar faktor yang 
ditetapkan di dalam penelitian ini. lndikasi positif pada X2 menandakan bahwa rusa dengan 
masa potong yang lebih lama akan menycbabkan berat ranggah lebih berat dibanding 
dcngan di potong pada waktu yang lcbih singkat. Gibb (2006) menyatakan bahwa kualitas 
ranggah di pengaruhi oleh waktu pcmotongan, sedang Jeon et a/, (2008) mengatakan 
bahwa berat ranggah muda yang dipanen pada umur 60 hari lebih bcrat dibandingkan 
dengao ranggah yang dipanen pada urnur 40 hari, namun kandungan protein kasar lebih 
tinggi pada ranggah yang dipanen pada 40 hari dibanding pada 60 hari panen dcmikian 
juga komponen asam aminonya .. 

Masa panen ranggah yang baik berdasarkan kualitas kandungan bah.annya 
dilakukan maksimal dalam waktu 2 bulan (60 hari) atau dengan indikasi celah percabaogao 
ke 2 pada ranggah induk tidak melebihi 0,5 em (Dradjat, 2000). Menurut Semiadi dan 
Nugraha (2004) kriteria pemanenan ranggah mengil-uti bentuk bagian ujung ranggah 
utama (main beam) yaitu sebelum teljadi percabangan ranggah (hila mulai tcrjadi 
percabangan tidak lebih dari 5 mm) .. Pemaneoan ranggah yang mclcbihi jaogka waktu 2 
bulan mengurangi kualitas, karena terjadinya peningkatan kadar kapur (Ca) dan fosfor (P) 
dan menurunkan kadar bahan aktifyang terkandung di dalam ranggah. 

Disamping lama wal-1u penen penentu berat ranggah adalal1 berat badan menjadi 
penentu berat ranggalJ, dcngan nilai posit if memberikan makna sctiap penambahan berat 
badan I kg akan memberikan tambahan 0,912 satuan berat ranggah. Hasil ini tidak sejalan 
dengan basil penelitian Drajat (2000) yang menyatakan bahwa berat badan memiliki 
hubungan yang tidak berarti terhadap produksi ranggah muda pada rusa hibrida antara rusa 
sambar dengan rusa timor dengan persamaan garis Y=0,2955 ln(x)+0,0045, p > 0,05, 
R2-Q,108. 
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Gambar 5.3. Hubungan waktu panen dengan berat basil ranggah. 

Panjang ranggah panen dari basil regresi metode stepwise ditentukan oleh lingkar 
dada (Xs) dengan persamaan regresi Y 2= -4,568 + 3,050 X5 (lingkar dada). Nilai positif 
pada Xs basil ini mengindikasikan bahwa semakin panjang lingkar dada akan semakin 
panjang ranggah panen, sebaliknya semakin pendek lingkar dada semakin pendek ranggah. 
Koefisien determinasi dari lingkar dada (K= 88,6% dengan nilai p =0,0/7) hal ini 
menandakan bahwa 11,4 % ditentukan oleh faktor lain di luar faktor yang ditentukan 
dalam penelitian ini. Nilai positif pada lingkar dada menunjukkan bahwa panjang ranggah 
panen sejalan dengan panjang lingkar dada, semakin besar lingkar dada semakin panjang 
ranggah panen. 

Lingkar dada lazimnya di petemakan di~nakan untuk menduga berat badan seperti 
tercermin pada rum us Lambourne : W= (L x G )/I 0050 dan Schoorl : W = (G + 22il31 0, 
W = berat badan (kg), L= panjang badan absolut (em), dan G= lingkar dada (em). 
Penelitian Lukman (1987) menghasilkan lingkar dada paling baik untuk penduga berat 
badan pada kambing kacang un1ur 3-6, 6-9 dan 9-12 bulan_ Malewa (2009) mengatakan 
rumus Lamboume dan Schoorl dapat digunakan untuk menaksir bobot badan domba 
Donggala. Namun penerapan ke dua rumus ini untuk menduga berat rusa timor di Tan1an 
Nasional Ujung Kulon (TNUK) kurang memadahi. Diduga kecilnya sampel kemungkinan 
berpengaruh terhadap penerapn rumus untuk pendugaan berat badan atau penerapan rumus 
hanya berlak.-u bagi bewan temak domestikasi seperti domba, kambing dan sapi. Sedang 
pada hewan liar seperti rusa belum bisa diterapkan atau harus dilakukan modifikasi. 
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Gam bar 5.4. Hubungan antara lingkar dada dengan panjang ranggah 

a.l. Perilaku rusa jantan fase ranggah muda 
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Pada dasamya rusa bersifat ~:,rrazer, namun rusa jantan fase ranggah muda di Pulau 
Peueang memiliki sifat yang berbeda yakni bersifat broser dan sangat jarang ditemukan 
keberadaannya di padang rumput. Keeenderungan menyendiri dan menjelajah bagi rusa 
dengan ranggah muda dikarenakan rasa ketakutan terhadap rusa jantan lain yang telah 
memiliki ranggah keras. Fase ranggab muda sangat rentan terhadap resiko patah jika 
terbentur, karena masih diliputi oleh jaringan yang masih lunak dan penuh dengan 
pembulub darab. Hanya rusa jantan yang relatif sudah terbiasa dengan keberadaan orang 
berani berada di padang gembalaan. 

Pada musim kawin, ranggah sudah keras yang biasanya terjadi pada bulan September 
sampai Desember rusa jantan akan keluar menuju padang gembalaan untuk 
memperebutkan betina bukan untuk mencari makan. Perebutan betina sering terjadi dengan 
beradu ranggah dan pemenang akan menguasai padang gembalaan untuk mendapatkan 
betina-betina pilihan, dan yang kalah akan menuju daerah pinggiran batas padang rumput 
dan hutan ( ekoton) untuk meneuri kesempatan mengav.'ini betina lain yang tidak terpilih. 

Luasan Pulau Peucang 450 ha termasuk dalam jarak jelajah rusa timor jantan 
maupun betina dewasa. Rusa jantan dewasa memiliki home range 1531 ± 1143 ha, remaja 
jantan 513 ± 40 ha, sedang betina dewasa memiliki home range 225 ± 178 ba dan remaja 
betina 117 ± 15 ha (Spaggiari & Garine-Wiehatitsky, 2006). 

b. Rusa betina dewasa 

Pengukaran rusa betina dewasa untuk mendapatkan gambaran keterkaitan antara 

morfometri badan dengan ukuran ambing dan puting susu rusa timor untuk menduga 

ketersediaan susu bagi anak yang dilahirkan. Pengukuran meliputi wnur rusa (X1), berat 

badan (X2), panjang badan (X3), tinggi badan (X4), lingkar dada (Xs), kelahiran anak CX6). 
diameter putting (Y) 

Tabel5.30. Morfometri rusa betina dewasa Pulau Peueang (n=S) 

Rerata 

Diameter 
putting 
(em) 

0.55 

Umur 
rusa 
(th) 

4.2 

Berat 
badan 
(kg) 

63 

Panjang Tinggi 
badan badan 
(em) (em) 
82.2 81.6 

Lingkar Jumlah 
dada anak 
(em) dilahirkan 

81.8 2.2 

~:~:; 0.1732 17889 3.8730 5.6303 3.8471 4.0866 1.7889 

Hasil regresi untuk mengetahui fa.b."tor yang menentukan terhadap besamya 

diameter puting susu rusa timor adalah umur rusa dan Jingkar ambing dengan persamaan 
regresi Y (diameter putting) = -4.082 + 0.624 Xt(umur rusa) + 1.796 Xs(lingkar dada) 

dengan R2 = 99,8% p=0,002. Hasil ini menggambarkan bahwa hanya 0,2 % penentu 

diameter putting susu rusa ditentukan oleh faktor lain diluar yang telah detetapkan dalam 

penelitian. Dapat dijelaskan bahwa setiap penambahan umur satu tahun akan memberikan 

peningkatan satuan sebesar 0.624 em dan setiap peningkatan lingkar dada I em akan 

menambah satuan diameter putting sebesar I. 796 em. 

Banyaknya anak yang telab dilahirkan oleh indukan rusa betina juga bekorelasi 

terhadap besarnya lingkar ambing, hal ini ditunjukkan dengan besamya koefisien 

determinasi sebesar (R2 = 68,75%, (gambar 5.5) ini berarti 31,25% ditentukan oleh faktor 

lain seperti umur rusa dan faktor lain yang tidak termasuk ke dalam ranah penelitian ini. 

Rusa timor betina mulai perkawinan pada umur Jtahun, dan masa kehamilan 9 bulan, 
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menghasilkan anak pertama kali pada umur 2 tahun, selanjutnya setiap tahun rusa akan 

menghasilkan satu anak dalam kondisi normal. Keadaan demikian dapat digunakan untuk 

menduga berapa anak yang telah dihasilkan dengao mengetahui umur rusa betina dcwasa. 

1.58 1 

1.56 
y = 0.0876x + 1.4964 

R' = 0.6875 + 
~ 1.54 • • 
~ 1.52 
:D 1.5 E .. 

1.48 ~ .. .... .. 1.46 :§ 
0 .. 

E. 
0.2 0.4 0.6 0.8 

log kelahlran (tahun) 

Gombar 5.5. Hubungan antara anak yang telah dilahirkan selama 
pemeriksaan dengan lingkar ambing. 

Besarnya lingkar ambing rnemiliki hubungan langsung dengan produksi susu pada 

kambing etawa, hal ini di dapatkan oleh Pebana (20 I 0) yang menyat.akan terdapat. korelasi 

antara lingkar ambing dengan produksi susu dengan persamaan regresi Y = 0.61 + 0.04X 

dan koefisien korelasinya r a 0.87, p < 0.05 bahwa setiap peningkatan I em lingkar 

am bing (X) diharapkanproduksi susu (Y) akan bertambah 0.04 liter. 

Jumlah kelahiran anak juga berpengaruh t.erhadap diameter puting susu rusa, 
semakin banyak anak yang telah dilahirkan akan menyebabkan ukuran diameter putting 
semakin besar. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4. Angka koefisien determinasi 
(R2- 79,85%) menandakan bahwa 20 % lainnya penentu ukuran diameter putting adalah 
faktor umur rusa, lingkar ambiog dan fal..-tor lain yang tidak termasuk kedalam uji 
penelitian. 

r X 1 

! 0.8 

.g 0.6 :r --­

&.o 

j- ::: 
y = 0.465x + 0.5798 

R' = 0.7985 

f o +---~-----.----~----
0 0.2 0.4 0.6 0.8 

log kelahitllll (tahun) 

Gam bar 5.6. Hubungan antara anak yang telah dilahirkan selama 
pemeriksaan dengan diameter puting 
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Populasi rusa timor 
Populasi rusa Pulau Peucang tahun 2012 yang dilakukan sensus dengan metode 

titik konsentrasi (concentration count) pada bulan Juli 2012 di dapatkan total jumlah 99 
ekor dengan perincian kelas umur anak (0-1 tahun) 26 ekor terdiri atas 6 jantan dan 20 
betina, remaja (1-3 tahun) 35 ekor terdiri atas 8 jantan dan 27 betina, kelas umur dewasa 
(3-8 tahun) sebanyak 32 ekor terdiri atas 5 jantan dan 27 betina, kelas umur tua (>8 tahun) 
sebanyak 6 ekor teridiri atas 3 ekor jan tan dan 3 ekor betina. Rasio sek rusa pada berbagai 
kelas umur, kelas anak betinaljantan = 3,3 kelas remaja betinaljantan = 3,38 kelas dewasa 
betinaljantan= 5,4 dan kelas tua betinaljantan= l. 

30 27 27 

25 
·o; 20 .. 
:; 15 
Q. 

g_ 10 

5 3 3 

0 

6 ~ 

I Anak Remaja Dewasa 1 Tua 

Kelas umur 

Gambar 5.7. Populasi rusa timor Pulau Peucang Juli tahun 2012 
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Lampirao 3. Prefereosi habita t russ Pulau Peucaog 

Data prefereosi habitat rusa timor Pulau peucang 

1.4436 0.9823 3.0199 2.5778 3.2235 1.4843 
1.4447 1.1399 2.9078 2.2598 3.2627 1.4914 
1.3893 0.8921 2.8805 2.3522 3.2904 1.4771 
1.3727 0.7709 2.9262 2.4395 3.2779 1.4624 
1.5464 0.9823 2.9393 2.3525 3.2440 1.4624 
1.4115 1.1367 2.9540 2.4943 3.2703 1.4472 
1.5859 1.0934 2.8011 1.9361 3.2862 1.4393 
1.5415 0.6721 2.7658 2.1256 3.3154 1.4548 
1.5085 0.7324 2.8334 2.2693 3.3009 1.4698 
1.3276 0.7482 2.2367 1.2127 3.3463 1.4698 
1.6065 1.1335 2.6425 1.7111 3.3683 1.4698 
I 3389 06628 2.3555 2.1784 3 3278 1.4548 
1.3336 1.0086 2.4230 1.6407 3.3202 14548 
14859 0.9445 2.5190 1.8586 3.3202 1.4548 
0.9335 1.1761 2.0816 1.6489 3.3559 1.4771 
1.3280 09031 2.2427 1.5519 3.4087 1.4843 
1.4336 1.1239 1.7023 0.3365 3 4087 1.4843 
1.4076 1.0492 1.7018 0.6721 3.4037 1.4771 
I 3130 0.7782 1.8269 1.2931 2.3935 1.4914 
1.6184 0.4624 2.7779 1.5630 3. 1868 1.4698 
1.3967 I 0969 2.6863 1.6179 3.1922 1.4698 
1.4559 1.1553 2.5941 1.2076 3.2244 1.4472 
1.3440 1.0792 2.7041 1.7018 3.2079 1.4624 
1.2953 1. 1239 2.6031 2.0174 3 2570 1.4624 
14681 1.2201 2.6152 0.9523 3.2492 I 4771 
I 4263 1.1038 2.5426 1.0449 3.2546 1.4771 
1.3036 0.7634 2.4671 1.9113 3.2499 1.4771 
1.3952 09191 2.4600 1.8108 3.2890 1.4771 
I 2749 1.1430 2.4943 1.2074 3.2860 1.4624 
1.4252 1.1303 2.5130 2.0930 3.1018 1.4314 
14440 0.6990 2.6824 1.8920 3.0727 1.4393 
IS82S I 2355 2.6801 2.1542 3.1138 1.4393 
1.3&00 o.9085 2.5156 1.0009 3.1256 1.4843 
1.4214 1.1004 2.5934 0.3560 3.0939 1.4843 
1.7984 1.5052 2.7713 2.1341 3.0879 1.4472 
1.4933 0.9590 2.6863 2.0568 3.1320 1.4472 
1.2674 0.8573 2.5983 1.4598 3.1444 1.4914 
1.6142 1.3945 2.7155 2.2489 3.0835 1.4983 
1.5732 1.3032 2.6846 2.1561 3. 1012 1.4983 
1.3105 0.9956 2.9694 1.6945 2.731 1 1.4983 
I 3230 0.8129 3.0026 1.7672 2.7895 1.5052 
1.3657 1.0128 2.9620 1.9904 2.841 9 1.5052 
1.4116 0.8261 2.9732 1.3934 2.8362 1.5052 
1.0660 1.1303 2.9429 1.7132 2.8673 1.5052 
0.9818 1.0792 1.9243 1.4960 1.5315 
09509 0.8976 1.8771 0.6042 1.5185 
0.9465 0.9294 1.3911 1.5099 1.5250 
I 1358 1.0792 2.0016 1.7753 1.5185 
1.0660 1.1303 2.0682 1.1833 1.5119 
0.7993 0.7634 1.2109 1.6989 1.6871 I 5119 
I 0265 1.1673 1.9101 1.6913 1.5119 
0.9079 0.7160 1.6359 1.5631 1.6445 1.4983 
0.8254 05441 1.4698 1.2185 1.4914 
1.0382 1.1335 1.1514 1.9353 1.8404 1.4914 

4.111 
4.1111 1.9031 0.7482 3.0014 
4.1274 1.9031 0.7482 2.9663 
4.0946 1.9031 0.7924 3.0106 
4.0607 1.9294 0.7924 3.0210 
4.0607 1.9542 0.7324 2.9627 
4.0257 1.9294 0.8062 3.0204 
4.0077 19542 0.7324 2.9545 
4.0434 1.8751 0 7634 3.0142 
4.0778 1.8751 07634 2.9995 
4.0778 1.8751 0.8325 2.9428 
4.0778 1.9031 0.7924 2.9475 
4.0434 1.8751 0.8195 3 0192 
4.0434 1.8451 08195 2.9346 
4.0434 1.845 I 08195 2.9209 
4.0946 I 8751 08195 2.9562 
4.1111 1.8751 0.8195 2 9735 
4.1111 1.8129 08325 3.1011 
4.0946 1.8129 0.8325 3.0900 
4.1274 1.8129 0.8325 3.0693 
4.0778 1.9294 0.7482 2.7204 
4.0778 1.9031 0.7482 2.6237 
4.0257 1.903 1 0.7634 2.6969 
4.0607 1.8751 0.7634 2.5868 
4.0607 1.845 1 0.7324 28303 
4.0946 1.845 1 0.7924 2.7716 
4.0946 1.7782 0.7924 2.7921 
4.0946 17782 0.8195 2.7455 
4.0946 1.7782 0.8195 2.7927 
4.0607 1.7782 0 8325 2.8410 
3.9893 1.8451 0.7924 2 3862 
4.0077 1.9031 0.&062 24843 
4.0077 1.9031 0.8325 2.4640 
4.1111 I 9031 0.8062 2.1487 
4.1111 1.9031 0 8062 2.3243 
4.0257 I 9031 07782 2.5560 
4.0257 1.9031 0.7782 2.5127 
4.1274 1.845 I 0.8195 2.3261 
4.1434 1.8451 0.8195 2.4510 
4.1434 1.845 1 0.8195 2.3995 
4.1434 1.9031 0.7634 2.0118 
4.1591 1.9031 0.7634 1.6444 
4.1 591 1.9031 0.7782 2.0586 
4.1591 1.875 I 0.7782 1.8288 
4.1591 1.8751 0.7782 1.8528 
4.2197 1.6021 0.8451 2.0853 
4.1899 1.5441 0.8451 2.0116 
4.2049 16021 0.8451 18911 
4.1899 1.8129 08325 18414 
4.1746 1.6532 0.8325 2.0276 
4.1746 1.6532 0 8451 1.7742 
4.1746 1.6990 08325 1.0652 
4.1434 1.7404 0.845 1 1.5367 
4.1274 1.7404 0.8451 1.7271 
4.1274 1.7782 0.8573 1.4898 
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Des' ' S " cnpuve tah5liC:S 

Mean Std. Deviation N 

fn:kucnsi 1.33286836 .220565505 55 

tinggi .98984313 .207225663 55 

lacns 2.451300 .4990757 55 

jar.panui 1.69469209 .529636982 55 

jar.paltOii 2.69206856 1.104578050 55 

j ar Gcmbala 1.47934S04 .024189432 55 

subu 4.09974140 .055667578 55 

kA:Icmbaban 1.83925878 .092035437 55 

pH .80008105 .035189150 55 

jar.kubangan 2.51269424 .516337610 55 

loral: Jarak 
Prelruen dllri Jnrak jar kelembe kubanga 

si linlllti leren- pontai J)Otroli Getnbolo suhu bon <*I a - fr<l<u<IW 1.000 .242 .709 286 729 - 624 -624 .729 -.566 603 
Condatu:m: .._ .242 1.000 145 043 080 · 037 -.037 .059 ·.059 .019 

lcreng .709 .145 1.000 .475 .625 ·.408 ·.408 .747 ·.717 .395 
jar pe.ntai .286 043 475 1.000 2J8 -.292 ·.292 .405 ·.405 .175 

J11 pouoh .729 .080 .625 .238 1.000 -675 ·675 .795 ·.511 .710 
jor. Oembola · .624 ·.037 •.408 •.292 •.675 I.OOv 1.000 ·.621 .373 -.616 
suhu · .624 ·.037 -.408 -.292 -675 1.000 1.000 ·.621 .373 •.616 
kelembobon .729 .059 .747 405 .795 -621 -621 I 000 · 675 .490 
pH ·.566 ·.OS9 · .171 ·405 •.SII .373 -~73 ·.675 1.000 · .350 
J&r.~'Ublmgan .603 .019 .395 .175 710 -.616 -.616 .490 ·.350 1.000 

Si3. (I· frekucn~i .037 .000 017 .000 000 000 .000 .000 .000 
coil«l) ... .037 .146 .378 281 .39-1 .39-1 .334 .335 .446 

lcr"''! .000 .146 000 000 .001 .001 .000 .000 .001 
jar.J)IIntai .0 17 .378 .000 .040 01 5 .015 .001 .001 .100 
Jlf.piitroJi .000 .281 .000 .040 .000 .000 000 000 .000 
JU<Jernbolo .000 .394 .001 .015 000 .000 .000 .003 000 
suhu .000 .394 001 015 .000 000 .000 .003 .000 
kelemboban .000 .334 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
pH .000 .335 .000 .001 000 003 .003 .000 .004 
iar-~~ .000 .446 .001 100 000 000 .000 .000 .004 

N frdwcasa ss ss ss 55 55 55 55 55 55 55 
tmi!Si 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
Jercng 55 55 55 55 55 ss 55 55 55 55 
jat pental 55 55 55 55 55 ss 55 55 55 55 
jar potrola 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
jar. Oembola 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
subu 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
kelemboban 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
pH 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
iur.kubaAAaa 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
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• 

Variablts Entered/Removed' 
Model Veriablcs Entm<l Veriables Remo'cd Mctbod 

I jar.patroli Step\\iSC (Criteria: Probabdity· 
of-F-to-enter "" .050, 
Probability-of-F-to-remove>-
.100). 

2 lereng Step\\lSC (Cnteria: Probability· 

- of-F-to-enter <=< .050, 
Probability-of-F-to-remove >-
.100) 

3 jar. Gembala Stepwise (Cnteria: Probability-
of-F-to<allcr <= .OSO, 
Probabolity-of-F-to-rcntove >• 
.100). 

a Oepcodcnt Vanable: frekuenso 

Model Summarv' 
Model R RSquare 

I .729' .531 
- 2 .798. .637 

3 .819' .671 
n. Predoctors: (Con.stant),Jnr.pntroh 
b. Predictors: (Constant),jar.patroli,lereng 
c Predictors· (Constant), jar patrob.lcreng,jor Gembala 
d. Dependent Veriable: frdcUCIISi 

Model Sum ofSquM<S 
I Regression 1.396 

Residual 1.231 

Total 2.627 

2 Regression 1.673 
Residual .954 

Total 2.627 

3 Regression 1.764 
Residual .863 

Total 2.627 

a. Predictors: (Constanl),Jar.patroh 
b. Predictors: (Constant), jar patroli, lereng 
c. PredictOtS: (Constant),jar.patroli, lcreng,Jar. Gembala 
d Dependent V ariablc: frdruenst 

Modd 
Unstaodardiuxl Coefficients 

B Std. Error 
I (Constant) .941 .055 

jar.patroli .146 .019 
2 (Cooslant) .630 .094 

jar.patroli .094 .021 
lercng 184 .047 

3 (Constant) 4.126 1.508 

Jar. patrol• 059 025 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.523 .15239S558 
.623 .135477277 
.652 .130092878 

ANOVA' 
df MeanSquln: F Sig. 

I 1.396 60.116 .000' 
53 .023 

54 

2 .836 45.566 .000" 
52 .018 

54 

3 588 34.742 .000" 
51 .017 

54 

Standard!zod 
Coefficients Collinearitv Swist.ics 

Beta t SiR. Tolerance VIF 
17.246 .000 

.129 7.753 .000 1.000 1.000 
6.737 .000 

.469 4.385 .000 .610 1.640 

.415 3.881 .000 .610 1.640 
2.736 .009 

.295 2.323 .024 .398 2.511 
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lor eng 
'ar Gembala 

lcreng 
jor panlai 
jar. Gembala 
suhu 
kelembaban 
pH 

Jar panlai 
jar. Gembala 
suhu 
kclembaban 
pH 

Jar.pantai 
suhu 
kelcmbaban 
pH 

a. 
b. Predoctors in the Model: 
c. Predictors in the Model: 

.186 
-l304 

.415' 

.119' 
·.242' 
·.242' 
.406' 
• 262' 

·.07'1' 
1311 II' 

091' 
.016' 
156' 

d. Dependent Variable: frekuensi 

·Model 

3.881 
1.239 

-1.952 
-1.952 
2.782 
-2.512 

·.839 
.415 
.563 
.123 
1.327 

.045 

.992 

.000 

.221 

.056 

.056 

.008 
0 15 

.405 
680 
.516 
.902 
190 

lereng 

.421 
-.253 

.474 
169 

• 261 
-.261 
.360 
-.329 

-.043 
-.309 
-.309 
.147 
-.009 

• 118 
.059 
079 
017 
185 

lereng,jar. Gembala 

rAn;, "'" 

~ olodcx 
I I 1.000 - 2 .074 5.115 

2 I 2.908 1.000 

- 2 .077 6.133 
- 3 .015 13.902 

3 I 3.882 l.ooO 
2 .10 1 6.212 -
3 .018 14.769 
4 6.954E-5 236.260 

• 

Sed. Predicted Value -2.553 1.117 
StandArd llmlr of Predicted 020 .055 
Value 
Adjusted Predieled V aluo .85912937 1.54406059 
Residual . 374880672 .308458865 
Std. Residual -2.882 2.371 
Stud. Residual ·2.983 2.455 
Deleted Residual -.401634574 .330559522 
Stud. Deleted Residual -3 250 2.588 
Mabal. Distance 279 8 642 

610 1.640 .610 
.943 1.060 .943 
545 1.836 .545 
545 1.836 .545 
.368 2.715 .368 
.739 1.353 .739 

.769 

.544 

.544 

.266 
395 

.734 1.363 .383 
6.558E-10 I.S25E9 6.558E-10 

.25 1 3.989 .251 

.393 2.546 324 

.458 2.183 .306 

•\ ;, ... AJ; lcreng iar . 
.04 .04 

.96 .96 

.00 .01 .00 

.17 70 .01 

.83 .29 .99 

.00 .00 .00 .00 

.00 .38 .00 .00 

.00 .28 1.00 .00 
1.00 .34 .00 1.00 

.000 1.000 55 
034 .010 55 

1.33265999 .181118533 55 
.000000000 .126427553 55 

.000 .972 55 

.001 1.012 55 
.000208372 .137266138 55 

-.002 1.045 55 
2945 2434 55 
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Cook's Distance 
Centered Leven •c Value 
• Dependent v enable: frckuensi 

J 

1, 
! 
1 

!• 

.000 
.005 

.159 

.160 

.......... 
r-----~v.-.... :~• 

.. , .. . 
Rt p u tt.n Stw.~ln4 Rnlfi.J• I 

Norm.t Ji' .f# Ptot or RtGt•nlon Stand:lrdlud RttlduaJ 

O.p•ndentV•rl•bM: "•k~.~tn•l 

.. " .. .. u .. 

.022 

.055 
.040 
.045 
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Lampi ran 4. T-Test asam amino Rusa timorensis TNUK 

as As~anat {A~ 3.98 3 79 3.18 3 .6 1 4.17 3.59 3 81 4.48 2.85 4.37 
as. Aspanat (B) 2.95 3.46 2.68 2.59 2.56 2.13 2 79 3 21 2.05 3 14 
as. Glutamat (A) 691 6 .14 5 2S 6.19 6.82 S.93 6 .39 702 S.82 698 
as Glutamat (B) s 73 6.07 4.91 S.03 S.99 S.S2 S.93 6.06 S.36 6 .2S 
serin (A) I 41 LIS 0.92 1.21 1.36 LIS 1.27 1.51 Ll9 1.46 
serin (B) I 19 1 OS 0.87 0.89 0 .94 L24 I 08 I.IS 093 1.17 
glysin (A) I 89 I 36 1.04 1.49 1.88 1.33 1.54 2.08 I 43 201 

• glysin (B) 1.51 1.38 093 1.01 1.33 139 1.49 I 37 1.38 I 49 
histidin (A) I 28 0.96 0 .87 L03 L27 1.03 1.14 1.29 087 1.22 
histidin {B) 099 0.94 0 73 0.82 0 .82 1.11 L04 0.96 0.79 1.03 • arginin(A) 1.83 I 19 099 L28 1.79 I 26 L26 I 9 I 22 1.87 
arginin (B) I 19 1.02 0 .93 0 .89 1.04 1.29 1.24 1.27 1.14 131 
threonin (A) I 68 1.02 088 1.13 1.54 1.17 0.92 1.82 1.09 1.70 
threonin (B) LIS 0.96 0.81 0.91 1.15 1.15 0 .91 1.03 0 .93 us 
alanin (A) 1.08 0 .8S 0.81 0.88 1.04 0.91 0 .84 1.24 0 81 1.18 
alanin (B) 0.79 0 .82 0.79 0 .76 0.75 0 .73 0 83 0.85 0 86 0 .88 
prolin (A) 2 2S 1.93 1.79 1.88 2.13 1.85 1.75 2.31 1.76 2 3 1 
prol in (B) 1.8 1 1.87 1.64 1.59 1.79 1.86 1.72 1.88 1.72 1.91 
tyrosin (A) 1.27 0.97 0.84 0.92 1.10 1.16 0.92 1.29 0 .87 1.28 
tyrosin (B) 0.95 0 .82 0.85 0.78 0.91 0 .93 0 .89 0 .92 0 .81 0.90 
valin (A) 1.08 0.78 0.72 0.73 0.95 0 .82 0.79 1.17 0.75 1.1 1 
valin (B) 0.81 0.83 0.73 0.69 0.75 0.82 0.76 0.69 0.75 0.79 
metionin (A) 0.98 0 .8 1 0 .78 0.89 0 .86 0 .89 0.87 1.0 1 0 .84 0.99 
metionin (B) 0.85 0 .86 0.66 0 .71 0.82 0.87 0.81 0.79 0 .82 0.81 
sistin (A) 0 .76 0.7 1 0.55 0.54 0.75 0 .68 0.69 0 .78 062 0.82 
sistin (B) 060 0.57 0.51 0.57 0.58 0.59 0.62 0 .51 0.63 0 .63 
isoleusin (A) 2. 19 1.75 1.63 1.68 2.04 1.56 1.71 2.18 1.63 2.04 
isoleusin (B) 1.57 1.64 1.63 1.59 1.53 1.68 1.65 1.68 1.53 1.72 
Leusin (A) 2.3 1 1.9 1 1.78 1.83 2.24 1.93 1.91 2.29 1.72 2.33 
leosin (B) 1.85 1.81 1.78 1.75 1.74 1.80 1.78 1.8 1 ; :;7 1.89 
phenil alanin (A) 126 1.03 0 .99 1.08 1.05 1.08 0.98 1.21 1.13 1.19 
phenil alan in (B) 1.14 0 .97 0.92 0.93 0.92 1.04 1.16 1 03 0.98 1.14 
lysin (A) 1.34 I 16 1.05 1.16 1.33 1.26 1.15 1.30 1.05 1.31 
!~sin@~ I 21 I 03 1.13 1.01 1.14 1.17 1.02 I 18 1.02 1.23 

Keterangan 
A • ranggah b,gian at as 
B • ranggah bagian bawah 

Pau·ed s s tatistics am pies 
Mean N Std. Deviation Std. Enor Mean 

Pair I as. Aspanat (A) 3.7830 10 .50783 .16059 
as. Aspartat (B) 2.7560 10 .45339 .14337 

Pair2 as. Glutamat (A) 63450 10 .58866 .18615 
as. Glutamat (B) 5 6850 10 .46256 . 14627 

Pair 3 serin (A) 1.2630 10 .17708 .05600 
serin (B) 1.0510 10 .13560 .04288 

Pair4 glysin (A) I 6050 10 .34148 .10798 
glysin (B) 1.3280 10 .19893 .06291 

Pair 5 histidin (A) 1.0960 10 .16615 .05254 
histidin (B) .9230 10 .12579 .03978 

Pair6 arginin (A) 1.4590 10 .34501 .10910 
arginin (B) 1.1320 10 .153 17 .04844 

Pair 7 threonin (A) 1.2950 10 .35296 . 11 162 
threonin (B) 1.0150 10 .12800 .04048 

Pair 8 alanin (A) .9640 10 .15911 .05031 
alanin (B) .8060 10 .05016 .0 1586 

Pair 9 prolin (A) 1.9960 10 .23032 07283 
prot in (B) 1.7790 10 .10816 03420 

' 
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Pair 10 tyrosin (A) 1.0620 10 .17912 05664 
tyrosin (B) 8760 10 .05739 01815 

Pair II valin (A) 8900 10 17243 05453 
valin (B) 7620 10 .05029 01590 

Pair 12 metionin (A) .8920 10 .07800 .02467 
metionin (B) .8000 10 .06650 .02103 

Pair 13 sistin (A) .6900 10 .09487 .03000 
sistin (B) .5810 10 .04358 .01378 

Pair 14 isoleusin (A) 1.8410 10 .24388 .077 12 

• isoleusin (B) 1.6220 10 .06512 .02059 
Pair 15 Leusin (A) 2.0250 10 .23973 .07581 

I eosin (B) I. 7880 10 .06070 .01919 
• Pair 16 pheni1 alanin (A) 1.1000 10 095 10 .03007 

phenil alanin (B) I 0230 10 09487 .03000 
Pair 17 lysin (A) I 2110 10 .11140 .03523 

Jysin (Bl 1.1140 10 .08605 .02721 

Paired Samples Correlations 
N Correlation Sil!. 

Pair I as. Asoartat (A) & as. Aspartat ffil 10 .658 .038 
Pair2 as. G1utamat (A) & as. Glutamnt (B) 10 .777 .008 
Pair 3 serin (A) & serin (B) 10 .537 .110 
Pair4 glysin (A) & glysin (B) 10 .572 .084 
Pair 5 histidin (A) & histidin (D) 10 456 185 
Pair6 arl!inin (A) & afl!inin (B' 10 .501 . 140 
Pair 7 threonin (A) & threonin [B) 10 .750 .012 
Pair 8 alan in (A) & alanin (E 10 272 .447 
Pair9 prolin (A) & prolin (B 10 .639 .047 
Pair 10 tvrosin (A) & tyrOsin B) 10 783 .007 
Pair II valin (A) & val in (B) 10 022 .952 
Pair 12 metionin (A) & metionin (B) 10 .281 .432 
Pair 13 sistin (A) & sistin (B) 10 .245 .496 
Pair 14 isoleusin {A) & isoleusin (B) 10 .028 .939 
Pair 15 Leusin (A) & !eosin (B) 10 .664 .036 
Pair 16 phenil alanin (A) & phenil alanin (B) 10 .419 .228 
Pair 17 lysin (A) & lysin (B) 10 .736 .015 
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Paired Samples Tes1 
Paired Differences 

95% Confidence 
lnr~rval oflhe 

Sid. Difference Sig. 
De vi ali S.d. Error (2· 

Menn on Mean Lower Uooer I df I ailed\ 

• Pair I as. Aspartal (A) · as. Aspartal (B) 1.02700 .40039 .12661 .74058 1.31342 8. 11 1 9 .000 

Pair 2 as. Glutamat (A) · as. Glutamnl (B) .66000 .37076 .11725 .39477 92523 5.629 9 .000 

Pair 3 5Mn (A) · sMn (B) .21200 .15483 .04896 .10124 .32276 4.330 9 .002 

Pair4 sJ)'llin (A)· sJ>'Sin (B) .27700 .28000 .08854 .07670 .47730 3 128 9 .012 

Pw 5 hisridin (A) . histidin (B) .17300 15607 .04935 .06136 28464 3.505 9 .007 

Pair6 arginin (A)· arginin {B) .32700 .29919 .09461 .11298 .54102 3 456 9 007 

Paar7 llutorun (A) -lhreooin (B) 28000 .27051 08554 .08649 .47351 3 273 9 .010 

Pau 8 alanin (A) • alanin (B) .15800 .15325 .04846 .04837 26763 3 260 9 .010 

Paar9 prolin (A) · prolin (B) .21700 .18136 .05735 .08727 .34673 3.784 9 .004 

Pair 10 ryrosin (A)· tyrosin (B) .18600 .13882 .04390 .08669 .28531 4.237 9 .002 

Pair II volin {A) • val in (B) .12800 . 11856 .05647 .00026 .25514 2.267 9 .050 

Pair 12 metionin (A) . metionin (B) .09200 08715 .02756 .02965 .15435 3 338 9 .009 

Pair 13 sistin (A) • sistin (B) .10900 .09422 .02979 .04160 .17640 3.658 9 .005 

Po.ir 14 isoleusm (A)· isoleusin (B) 21900 .25066 .07927 .03969 .39831 2.763 9 .022 

Poir 15 Lcusin (A) -leosin (B) .23700 .20456 .06469 .09067 .38333 3.664 9 .005 

Pw 16 phenil alanin (A) · phenil a1anin (B) .07700 .10242 .03239 .00373 . 15021 2.377 9 .041 

Pair 17 lnan (Al -lvsin (Bl 09700 .01558 .02390 .04293 .15107 4059 9 .003 
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• Cambar L Tim ~n~ambil dal:. RU!!JI P. Peucan£; 
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figure 1 Gambnr 2. Pcmbiusan Rusa dan Pemotongan V~lw!l Amlu 

\ 

Gnmbtu· J . Velvet antler b:tsil perno1ongsu 



• 

Cambar 4. Pro.sts Pcnyimpanan \'eh'et antler di ice bo\ dan freezer 

Cambar 5. l'tnghii:HJgan bulu \'ehet antler' dan penyimpan3n ke dalam O<ten 

(;nmbat• 6. f'cmoConJ41lll \elv<'f nuclet· untuk dij:ulikan sel'buk dau di tHlitlisis kimin 



Cn mbnr 7. Morfomctri ,·usa bet ina c.lewasn. penyndnrsw d:t ri pcrnbiusan dan pemcriksaan UIIIUI' den~un sc ruktur }!.iRi 

Cambar 8 Pembuatan I 5 peCak c:onCoh ( I~ I x I m) produktivitas rumput lapang pnknn rus:. 

Cambar 5.lJji Kesukonn bahan l>akan nasa 

Gambar 8. UeiU'J'ftJ)ft j<'ni, pnkan rusa 1i mor 
Puhlu l'eucnnJl. {jttnHU', paku, dnun, buah da11 
a·uruput lflJlflllf,: 



' 

Gtmbar 9. P~nuu:an~an jaring produklivitas p:akan (daun) pakan rusa 

Cnmb:tr l O Sumber nit• minum l'usa Pulau Peurant; 

G:uubar II. R:~nggon d:m shelter pengi11tai rusa 




